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“Go big or go home... ” 
(Paul Walker) 
 
“if you can dream it, you can do  it” 
(Walt Disney) 
 
“...ku bukan makhluk lemah  
yang selalu memohon untuk dilindungi dan tak bisa sendiri,  
makhluk lemah ini tlah bermetarmorfosa jadi kupu-kupu  baja...” 
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AKU ADALAH GAY 
(MOTIF YANG MELATARBELAKANGI PILIHAN SEBAGAI GAY) 
 
Oleh 




Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan dan 
menggambarkan tentang motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay. Motif 
yang diungkap  dalam  penelitian ini adalah  drives dan  incentives. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
metode penelitian studi kasus. Penentuan informan pada penelitian ini 
menggunakan metode purposive dan snowball dengan kriteria informan 
penelitian adalah laki-laki yang memiliki ketertarikan seksual terhadap orang 
yang memiliki kesamaan jenis kelamin dengan dirinya, memiliki keterlibatan 
seksual dengan satu orang atau lebih yang memiliki kesamaan jenis kelamin 
dengan dirinya, mengidentifikasikan diri sebagai gay, dan berada di Kabupaten 
Bantul. Berdasarkan kriteria tersebut peneliti mendapatkan 2 informan. Setting 
penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara mendalam dan observasi. Uji keabsahan 
data dilakukan dengan metode triangulasi data dengan cara membandingkan 
data hasil wawancara informan dengan hasil wawancara key informan. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu model interaktif yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : gambaran motif yang 
melatarbelakangi pilihan sebagai gay dapat dilihat dari beberapa aspek, drives 
dapat dilihat dari (1)kebutuhan fisiologis, (2) kebutuhan akan rasa aman, (3) 
kebutuhan dicintai dan disayangi, (4) kebutuhan harga diri, (5) kebutuhan 
aktualisasi diri. Incentives dapat dilihat dari (1) faktor keluarga, (2) faktor 
lingkungan, (3) peran utama aktivitas seksual. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Homoseksual merupakan fenomena yang saat ini banyak menarik 
perhatian berbagai pihak. Homoseksual merupakan orientasi seksual 
terhadap sesama jenis yang menjadi isu di berbagai budaya dan disepanjang 
sejarah umat manusia (A. Supratiknya, 1995: 94). Menurut Colin Spencer 
homoseksual merupakan sebuah rasa ketertarikan secara perasaan dalam 
bentuk kasih sayang, hubungan emosional baik secara erotis atau tidak, di 
mana ia bisa muncul secara menonjol, ekspresif maupun secara ekslusif yang 
ditujukan terhadap orang-orang berjenis kelamin sama (Hatib Abdul Kadir, 
2007: 66). Lebih lanjut Colin Spencer menjelaskan bahwa istilah 
homoseksualitas muncul pertama kali dalam bahasa Inggris pada tahun 1890 
dalam tulisan karya Charles Gilbert yang menerjemahkan Psychopathia 
Sexualis karya R. Von K, dan pernah muncul dalam bahasa Jerman pada 
tahun 1869 dalam sebuah naskah anonim, namun ini hanya salah satu dari 
sekian banyaknya kata yang diciptakan dan dipakai pada masa itu untuk 
mendeskripsikan seksualitas antara dua orang yang berjenis kelamin sama 
(Ninik Rochani, 2004: 7). Homoseksual atau hubungan seksual dengan 
sesama jenis, secara tidak langsung mempunyai dua klasifikasi hubungan 
menurut keberadaan gender, laki-laki dan perempuan. Hubungan seksual 
antara laki-laki dengan sesama laki-laki disebut dengan gay dan perempuan 
dengan sesama perempuan disebut dengan lesbi. Berdasarkan realita yang 
ada, eksistensi kaum homoseksual gay lebih mencolok dan mudah ditemukan 
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dibanding dengan kaum lesbi. Hal tersebut didasari oleh tingkah dan perilaku 
kaum gay yang lebih mudah dikenali dari sikap dan perangainya.  
Menengok pada sejarah, homoseksual atau gay telah ada sepanjang 
sejarah umat manusia. Dalam sejarah Islam, pada zaman Nabi Luth 
homoseksual telah terjadi, tepatnya di kota Sodom. Penduduk kota sodom 
merupakan orang-orang yang banyak berbuat maksiat, merampok, mencuri, 
dan perbuatan yang belum pernah dilakukan oleh umat sebelum mereka yaitu 
homoseksual. Hal tersebut juga dijelaskan dalam Al-Quran pada surat Al-
Araaf ayat 80-84 yang tejemahannya berbunyi :  
“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) 
tatkala di berkata kepada kaumnya mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan faahisyah itu yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun 
(di dunia ini) sebelum kamu. Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki 
untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, 
malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. Jawab kaumnya 
tidak lain adalah mengatakan usirlah (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari 
kota ini, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura 
mensucikan diri. Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali istrinya, dia termasuk orang yang tertinggal 
(dibinasakan). Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu) maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu.” 
 
Zaman sekarang, gay sudah tidak lagi langka. Sebagian dari mereka 
pun sudah tidak lagi sungkan menunjukkan identitasnya sebagai pecinta 
sesama jenis. Maka, dengan mudah kita bisa menjumpai sepasang pria yang 
bergandengan tangan mesra di mall, bahkan berciuman di tempat hiburan 
malam, atau setidaknya berapa banyak pria yang berani menindik telinga 
sebelah kanan, yang secara tidak langsung menunjukkan bahwa mereka 
adalah gay.   
 Fenomena gay dalam pandangan masyarakat secara umum ditanggapi 
secara beragam. Secara garis besar pandangan tersebut terbagi ke dalam 
empat kelompok (Novetri dalam Okdinata, 2009: 4) yaitu kelompok pertama 
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(normative) yang berpandangan bahwa gay adalah kehidupan yang tidak 
sesuai dengan norma agama, sosial dan merupakan perilaku yang tidak 
normal; kelompok kedua (inclusive) yang menerima keberadaan kaum gay 
dengan konsekuensi kaum tersebut tidak mengganggu kehidupan masyarakat 
di sekitarnya; kelompok tiga (legal oriented people) yang menyatakan bahwa 
pilihan kehidupan sebagai gay adalah bagian dari Hak Asasi Manusia (HAM) 
yang hakiki, kelompok empat (conservative people) yang berpandangan 
bahwa kehidupan gay adalah sumber penularan berbagai penyakit khususnya 
penyakit kelamin. 
 Kontrovesi kehidupan gay telah mendapat berbagai tanggapan 
dari berbagai pihak baik dari dalam dan luar negeri. Ada negara yang 
melegalkan pernikahan sesama jenis, namun banyak pula negara yang tidak 
melegalkan pernikahan sesama jenis. Di Asia dan Afrika hampir semua 
negara tidak mengijinkan pernikahan sesama jenis, bahkan akan diberi 
hukuman berupa denda, hukuman penjara, hukum cambuk hingga hukuman 
mati. Satu-satunya negara di Afrika yang melegalkan pernikahan sesama jenis 
adalah Afrika Selatan. Negara-negara yang melegalkan pernikahan sesama 
jenis didominasi oleh negara-negara  di Eropa dan Amerika, negara tersebut 
antara lain  adalah Selandia Baru, Spanyol, Perancis, Inggris, Skotlandia, 
Wales, Belgia, Belanda, Norwegia, Swedia, Uruguay, Argentina, Mexico, 
Kanada, dan beberapa negara bagian di Amerika Serikat  
(id.wikipedia.org/wiki/Hak_LGBT_menurut_negara. Diakses pada tanggal 20 
Februari 2014, jam 14.00 WIB). Fenomena lain yang terjadi adalah deklarasi 
Hak Asasi Manusia (HAM) tahun 1945 yang menjamin hak mendasar 
kemanusian seperti hak untuk hidup dan lain sebagainya, maka keberadaan 
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kaum gay mulai diakui. Pada tahun 1994 eksistensi kaum gay semakin 
dipertegas dengan adanya International Conference of Population and 
Development (ICDP). Konferensi tersebut menghasilkan 12 butir keputusan 
tentang hak kesehatan reproduksi dan seksual. Fenomena tersebut juga 
mendapat tanggapan dari masyarakat di daerah sebagai contoh, pada akhir 
tahun 2006 di Yogyakarta, 29 ahli hukum international merumuskan 29 prinsip 
hak-hak manusia yang terkait dengan orientasi dan identitas gender 
heteroseksual dan homoseksual yang dikenal dengan Yogyakarta Principles 
(Okdinata, 2009: 1). Implementasi dari peristiwa tersebut menyebabkan mulai 
berdirinya lembaga yang melindungi hak-hak kaum gay. Seiring dengan 
perkembangan di era globalisasi, dewasa ini situs-situs di dunia maya yang 
menjadi sarana  komunikasi  kaum gay juga mudah kita temui,  antara lain: 
gay forum indonesia, agaymen, b-gay, boyzForum, GAYa Nusantara, dan juga 
forum gay di jejaring sosial seperti facebook, mig33, path, blackberry 
mesenger dan twitter. Selain itu dengan berkembangnya teknologi di era 
globalisai ini untuk smartphone dan ponsel berbasis android dapat ditemukan 
aplikasi chating dan merupakan  fasilitas untuk  berkenalan yang digunakan 
oleh gay, aplikasi tersebut antara lain grindr, jack-d, hornet, badoo, scruff, 
planetromeo, gaypark, bender, gay.nl, localsin, krave, dan nearox.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di 
Yogyakarta, ada beberapa lembaga yang peduli pada hak-hak homoseksual 
di Yogyakarta, lembaga-lembaga tersebut antara lain, PKBI (Perkumpulan 
Keluarga Berencana Indonesia), VESTA, PLU Satu Hati. Selain itu, 
Berdasarkan informasi dari observasi awal, di ketahui bahwa tempat-tempat di 
Yogyakarta yang sering dimanfaatkan sebagai tempat berkumpulnya kaum 
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gay antara lain dapat  kita temukan di salah satu kedai di daerah Kledokan, 
salah satu food court di Ambarrukmo Plaza, club-club malam di Yogyakarta, 
salah satu kafe di Malioboro Mall, di sekitar Alun-Alun Utara, salah satu rumah 
makan ternama di Kota Baru, area Sekitar Taman Pintar, dan di salah satu 
gerai rumah makan cepat saji di jalan Jendral Sudirman. Berdasarkan data 
estimasi dari DinKes tahun 2012 jumlah homoseksual atau  gay di DIY 
mencapai angka 8433 jiwa, dengan persebaran di Kabupaten Sleman 1622 
jiwa, Kota Yogyakarta 1741 jiwa, Kabupaten Bantul 2690 jiwa, Kabupaten 
Kulon Progo 1278 jiwa, dan Kabupaten Gunung Kidul 1112 jiwa. Hal tersebut 
menjadi salah satu dasar peneliti dalam mengambil setting penelitian di 
Kabupaten Bantul.. 
Alasan yang menyebabkan seseorang menjadi homoseksual 
bermacam-macam, yaitu alasan biologis, psikologis maupun lingkungan. Sifat 
keperempuanan dan pengaruh lingkungan menjadikan seorang lelaki menjadi 
penyuka sesama jenis. Kecenderungan untuk tertarik pada sesama jenis 
dapat dirasakan baik saat remaja ataupun setelah dewasa. Kaum 
homoseksual banyak yang menyadari kecenderungan homoseksualnya 
setelah dewasa, selain itu kecenderungan tertarik pada sesama jenis juga 
dapat dirasakan saat remaja. 
Fenomena seseorang menjadi gay menimbulkan pertanyaan tentang 
motif apa yang melatarbelakangi pemilihan keputusan tersebut. Motif menurut 
Gerungan merupakan suatu pengertian yang melengkapi penggerak alasan-
alasan atau dorongan dorongan-dorongan dalam diri manusia yang 
menyebabkan ia berbuat sesuatu (Abu Ahmadi, 2002: 191). Gardner Lindzey, 
Calvin S. Hall dan Richard F. Thompson dalam bukunya Psychology 
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mengklasifikasikan motif ke dalam dua hal yaitu drives dan incentives. Drives 
adalah yang mendorong untuk bertindak. Incentives adalah benda atau situasi 
(keadaan) yang berbeda di dalam lingkungan sekitar kita yang merangsang 
tingkah laku. Incentives ini merupakan penyebab individu untuk bertindak. 
Drives dan incentives pada dasarnya merupakan dua sisi dari mata uang 
logam. Incentives juga dapat menimbulkan individu bertindak tanpa ada 
hadirnya drives, misalnya mungkin kita tidak lapar, tetapi melihat mie goreng 
terhidang di atas meja merangsang nafsu makan kita. Drives primer 
memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidup dan kesehatan dengan jalan 
memenuhi kebutuhan psikisnya. Drives yang dipelajari memenuhi kebutuhan 
untuk kelangsungan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya 
(Abu Ahmadi, 2002: 193). Berdasarkan pengertian di atas dapat di ketahui 
bahwa drives bersumber pada individu itu sendiri sedangkan incentives 
mencakup aspek yang lebih luas seperti keluarga dan juga lingkungannya.  
Berdasarkan wawancara dan observasi awal di Kabupaten Bantul 
kepada dua orang gay belum terlihat secara jelas gambaran motif yang 
melatarbelakangi pilihan sebagai gay. Gay yang pertama adalah Fr seorang 
laki-laki berusia 22 tahun. Secara fisik Fr bertubuh cukup ideal dengan tinggi 
badan 167 cm dan mempunyai berat badan 55 kg, berkulit sawo matang dan 
berambut hitam pendek. Fr adalah laki-laki yang nggondek atau kemayu, dia 
juga ramah,mudah bergaul dan cukup banyak bicara. Fr mulai masuk dalam 
kehidupan gay-nya sejak dia lulus dari SMK walaupun sebernarnya sudah 
mempunyai ketertarikan kepada sesema jenis semenjak dia SD, sebelum dia 
membuka identitasnya sebagai gay, Fr juga pernah menjalin hubungan 
dengan lawan jenis. Fr merupakan anak tunggal. Ayah dan ibu Fr sudah 
7 
 
bercerai sejak  Fr masih duduk di bangku taman kanak-kanak, setelah 
perceraian tersebut Fr diasuh oleh ibunya, ayah kandungnya kembali ke 
kampung asalnya di Jakarta dan bekerja menjadi penjaga malam. Ibunya 
sudah menikah lagi saat Fr duduk dikelas 3 SD. Ibu Fr mempunyai usaha 
laundry dirumahnya, sedangkan ayah tirinya bekerja menjadi juru parkir di 
kawasan Malioboro. Fr sekarang bekerja sebagai sales parabola tv 
berlangganan. 
Gay  yang kedua adakah Rb seorang laki-laki yang berusia 20 tahun. 
Secara fisik Rb menpunyai tubuh yang cukup tinggi dan berpostur agak kurus. 
Pada dasarnya Rb adalah laki-laki yang juga nggondek atau kemayu, pandai 
masak,menari bahkan bersolek, Rb juga cukup ramah, mudah bergaul namun 
dia tidak terlalu banyak bicara. Rb mulai berkecimpung dengan kehidupan gay 
sejak awal SMA, namun dia mulai membuka identitasnya kepada  orang lain 
saat kelas 3 SMA. Rb sering berganti-ganti pasangan. Saat ini Rb sedang 
menempuh kuliah semester 2 di salah satu universitas yang ternama di 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Setelah lulus SMA sempat bekerja 
selama beberapa bulan lalu memutuskan untuk berhenti bekerja dan 
melanjutkan studinya. 
Berdasarkan hasil uraian diatas dan hasil wawancara dan observasi 
awal yang dilakukan menunjukkan bahwa  belum diketahui dengan jelas motif 
yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih mendalam tentang motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai 
gay, karena dengan mengambil keputusan tersebut sebagai banyak 




B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Semakin banyaknya kaum gay yang berani menunjukkan identitasnya 
sehingga meresahkan masyarakat dan menyebabkan berbagai 
kontroversi.  
2. Homoseksual merupakan perbuatan yang tidak dibenarkan dalam agama. 
3. Pandangan umum yang menyatakan kehidupan gay adalah kehidupan 
yang tidak wajar sehingga menyebabkan berbagai macam penerimaan 
dari masyarakat. 
4. Semakin banyak situs, social network, aplikasi ponsel sebagai media 
komunikasi gay dan komunitas di Yogyakarta sebagai sarana 
berkumpulnya kaum gay sehingga menyebabkan meningkatnya 
eksistensi kaum gay. 
5. Informasi yang menunjukkan latar belakang atau motif untuk memilih 
kehidupan sebagai gay masih terbatas. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat adanya keterbatasan sumber responden dan untuk 
mengurangi bias pada penelitian, peneliti hanya melakukan penelitian untuk 
mendeskripsikan motif  yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini 




E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis : 
Melakukan kajian deskriptif untuk memperoleh informasi tentang 
motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay. 
2. Manfaat Praktis : 
a.  Bagi peneliti, kajian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman pribadi 
dalam menyikapi heterogenitas gaya hidup masyarakat khususnya 
kehidupan gay. 
b.  Bagi kaum gay, kajian penelitian ini menjadi pertimbangan dalam 
menentukan keputusan dan bersikap sebagai kaum gay yang hidup di 
masyarakat umum. 
c.  Bagi dunia akademik khususnya konselor, kajian ini dapat menjadi 
referensi dalam melakukan konseling terutama yang berkaitan dengan 
kehidupan gay. 
d.  Bagi masyarakat luas, hasil penelitian ini dapat memberikan wacana baru 












A. Kajian tentang Motif 
1. Pengertian Motif 
Abu Ahmadi (2002: 191), mengungkapkan bahwa motif adalah 
dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan. Motif menunjuk hubungan 
sistematik antara suatu respon dengan keadaan dorongan tertentu. Apabila 
dorongan dasar itu bersifat bawaan, maka motif itu hasil proses belajar. 
Gerungan (2004: 151), berpendapat bahwa motif itu merupakan suatu 
pengertian yang melengkapi semua penggerak alasan-alasan atau 
dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat 
sesuatu. Sedangkan Atkinson (Abu Ahmadi, 2002: 191), motif sebagai 
sesuatu disposisi laten yang berusaha dengan kuat untuk menuju ke tujuan 
tertentu, tujuan ini dapat berupa prestasi, afiliasi ataupun kekuasaan. 
Definisi yang lain dari Lindzey, Hall dan Thompson (Abu Ahmadi, 2002: 
191), motif adalah sesuatu yang menimbulkan tingkah laku. 
Motif timbul karena adanya kebutuhan/need (Abu Ahmadi, 2002: 
193), kebutuhan-kebutuhan dapat diartikan  sebagai: 
1. Satu kekurangan universal dikalangan umat manusia dan musnah 
bila kekurangan itu tidak tercukupi. 
2. Satu kekurangan universal dikalangan umat manusia yang dapat 
membantu dan membawa kebahagiaan pada manusia bila 
kekurangan itu terpenuhi, walaupun hal itu tidaklah esensiil 
terhadap kelangsungan hidup manusia. 
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3. Sebuah kekurangan yang dapat dipenuhi secara wajar dengan 
berbagai benda lainnya apabila ada benda khusus yang diingini 
tidak dapat diperoleh. 
4. Sifat taraf kebutuhan. 
      Kebutuhan (need) dapat dipandang sebagai kekurangan 
adanya sesuatu, dan ini menuntut segera pemenuhannya, untuk 
segera mendapatkan keseimbangan. Situasi kekurangan ini 
berfungsi sebagai suatu kekuatan atau dorongan alasan, yang 
menyebabkan seseorang bertindak untuk memenuhi kebutuhan. 
Dari bentuk-bentuk perbuatan kita dapat simpulkan adanya 
kebutuhan dan motif dari perbuatan itu. Selain pengamatan 
terhadap tingkah laku individu ada jalan lain untuk mengetahui 
atau meyakini adanya kebutuhan dan motif ialah dengan 
mengetahui pengalaman pribadi. 
Maslow menyatakan bahwa manusia termotivasi untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan hidupnya, kebutuhan tersebut mempunyai tingkatan-
tingkatan yang digambarkan dalam piramida hirarki kebutuhan. Adapun 
kebutuhan tersebut adalah (Sarlito W. Sarwono, 2002: 174):  
1. Kebutuhan Fisiologis 
Pada tingkat yang paling bawah, terdapat kebutuhan yang bersifat 
fisiologik (kebutuhan akan udara, makanan, minuman, seksual dan 
sebagainya) yang ditandai oleh kekurangan sesuatu dalam tubuh 
orang yang bersangkutan. Kebutuhan ini dinamakan juga 
kebutuhan dasar (basic needs) yang jika tidak dipenuhi dalam 
keadaan yang sangat ekstrim (misalnya kelaparan) bisa manusia 
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yang bersangkutan kehilangan kendali atas perilakunya sendiri 
karena seluruh kapasitas manusia tersebut dikerahkan dan 
dipusatkan hanya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya itu. 
Sebaliknya, jika kebutuhan dasar ini relatif sudah tercukupi, 
muncullah kebutuhan yang lebih tinggi yaitu kebutuhan akan rasa 
aman (safety needs).  
2. Kebutuhan akan Rasa Aman 
Jenis kebutuhan yang kedua ini berhubungan dengan jaminan 
keamanan, stabilitas, perlindungan, struktur, keteraturan, situasi 
yang bisa diperkirakan, bebas dari rasa takut dan cemas dan 
sebagainya. Karena adanya kebutuhan inilah maka manusia 
membuat peraturan, undang-undang, mengembangkan 
kepercayaan, membuat sistem, asuransi, pensiun dan sebagainya. 
Sama halnya dengan basic needs, kalau safety needs ini terlalu 
lama dan terlalu banyak tidak terpenuhi, maka pandangan 
seseorang tentang dunianya bisa terpengaruh dan pada gilirannya 
pun perilakunya akan cenderung ke arah yang makin negatif.  
3. Kebutuhan Dicintai dan Disayangi 
Setelah kebutuhan dasar dan rasa aman relatif dipenuhi, maka 
timbul kebutuhan untuk dimiliki dan dicintai. Setiap orang ingin 
mempunyai hubungan yang hangat dan akrab, bahkan mesra 
dengan orang lain. Ia ingin mencintai dan dicintai. Setiap orang 
ingin setia kawan dan butuh kesetiakawanan. Setiap orang pun 
ingin mempunyai kelompoknya sendiri, ingin punya "akar" 
dalam masyarakat. Setiap orang butuh menjadi bagian dalam 
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sebuah keluarga, sebuah kampung, suatu marga, dll. Setiap orang 
yang tidak mempunyai keluarga akan merasa sebatang kara, 
sedangkan orang yang tidak sekolah dan tidak bekerja merasa 
dirinya pengangguran yang tidak berharga. Kondisi seperti ini akan 
menurunkan harga diri orang yang bersangkutan.  
4. Kebutuhan Harga Diri 
Di sisi lain, jika kebutuhan tingkat tiga relatif sudah terpenuhi, 
maka timbul kebutuhan akan harga diri (esteem needs). Ada dua 
macam kebutuhan akan harga diri. Pertama, adalah kebutuhan-
kebutuhan akan kekuatan, penguasaan, kompetensi, percaya diri 
dan kemandirian. Sedangkan yang kedua adalah kebutuhan akan 
penghargaan dari orang lain, status, ketenaran, dominasi, 
kebanggaan, dianggap penting dan apresiasi dari orang lain. 
Orang-orang yang terpenuhi kebutuhannya akan harga diri akan 
tampil sebagai orang yang percaya diri, tidak tergantung pada 
orang lain dan selalu siap untuk berkembang terus untuk 
selanjutnya meraih kebutuhan yang tertinggi yaitu aktualisasi 
diri (self actualization).  
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Aktualisasi diri adalah ketepatan seseorang didalam 
menempatkan dirinya sesuai dengan kemampuan yang ada dalam 
dirinya (id.wikipedia.org/wiki/aktualisasi_diri. Diakses pada tanggal 
7 Januari 2014, jam 20.15 WIB). Kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan yang terdapat berbagai kebutuhan yang tidak tersusun 
secara hirarki, melainkan saling mengisi. Jika berbagai meta 
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kebutuhan tidak terpenuhi maka akan terjadi meta patologi seperti 
apatisme, kebosanan, putus asa, tidak punya rasa humor lagi, 
keterasingan, mementingkan diri sendiri, kehilangan selera dan 
sebagainya.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa motif  
adalah dorongan yang menyebabkan individu melakukan perilku tertentu.  
Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif. Tingkah 
laku juga disebut tingkah laku secara refleks dan berlangsung secara 
otomatis dan mempunyai maksud-maksud tertentu walaupun maksud itu 
tidak senantiasa sadar bagi manusia. Motif-motif manusia dapat bekerja 
secara sadar, dan juga secara tidak sadar bagi diri manusia. Kegiatan 
kegiatan yang biasa kita lakukan sehari-hari juga mempunyai motif-
motifnya tersendiri. Kita menyetel weker (jam) kita pagi-pagi dengan motif 
untuk melakukan sesuatu pekerjaan sebelum kita berangkat kuliah. 
 
2. Macam-macam Motif  
Menurut Wood Worth dan Marquis (Abu Ahmadi, 2002: 194-195) 
motif dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
1.  Motif yang tergantung pada keadaan dalam jasmani. 
Motif ini merupakan kebutuhan organik. Misalnya makan dan minum. 
2. Motif yang tergantung hubungan individu dengan lingkungan. Motif ini 
dibedakan menjadi: 
a. Emergency motive / motif darurat. 
Motif yang membutuhkan tindakan segera karena keadaan sekitarnya 
menuntut demikian. Misalnya: motif untuk melepaskan diri dari 
bahaya, melindungi matanya dan sebagainya. 
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b. Objektif motive / motif objektif 
Motif yang berhubungan langsung dengan lingkungan baik berupa 
individu maupun benda. Misalnya: penghargaan, memiliki mobil, 
memiliki rumah bagus dan sebagainya. 
Teevan dan Smith (Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, 2006: 
162), menggolongkan motif atas dasar perkembangannya, yaitu: 
1. Motif Primer 
Adalah motif yang timbulnya berdasarkan proses kimiawi fisiologik dan 
diperoleh dengan tidak dipelajari. Contohnya: haus dan lapar. 
2. Motif Sekunder 
Adalah motif yang timbulnya tidak secara langsung berdasarkan 
proses kimiawi psikologik dan umumnya diperoleh dari proses belajar 
baik melalui pengalaman maupun lingkungan. McClelland 
mengemukakan bahwa motif sekunder disebut juga dengan motif 
social yang terdiri dari motif berprestasi, motif berafiliasi, dan motif 
berkuasa 
Menurut Gerungan (2004: 155-156), motif dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam, yaitu: 
1. Motif Tunggal / Motif Bergabung 
Motif melakukan kegiatan-kegiatan merupakan motif tunggal atau motif 
bergabung. Misalnya, apabila seseorang menjadi anggota suatu 
perkumpulan, maka motifnya biasanya bergabung. Memahami susunan 
motif yang mendorong seseorang berbuat sesuatu yang tidak kita 
mengerti seringkali tidak mudah, perlu dipahami lebih mendalam riwayat 
dan struktur kepribadiannya, perbuatan itu sendiri, kondisi-kondisi di 
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lingkungannya dimana perbuatan itu dilakukan, dan saling berhubungan 
antara ketiga golongan faktor tersebut. 
2. Motif Biogenetis 
Motif-motif biogenetis merupakan motif-motif yang berasal dari 
kebutuhan-kebutuhan seseorang demi kelanjutan kehidupannya secara 
biologis. Motif biogenetis ini bercorak universal dan kurang terikat 
dengan lingkungan kebudayaannya tempat individu tersebut berada dan 
berkembang. Motif biogenetis ini adalah asli di dalam diri orang dan 
berkembang dengan sendirinya. 
3. Motif Sosiogenetis 
Motif-motif sosiogenetis adalah motif-motif yang dipelajari orang dan 
berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada dan 
berkembang. Motif sosiogenetis tidak berkembang dengan sendirinya 
tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang-orang atau hasil 
kebudayaan orang.  
4. Motif Teogenetis 
Motif teogenetis adalah motif yang berasal dari interaksi antara manusia 
dengan tuhan seperti yang terwujud dalam ibadahnya dan dalam 
kehidupannya sehari-hari dimana individu tersebut berusaha 
merealisasikan norma-norma agamanya.  
Gardner Lindzey, Calvin S. Hall dan Richard F. Thompson (Abu 
Ahmadi, 2002:  193), dalam bukunya Psychology  mengklasifikasikan motif 






    Drives adalah yang mendorong untuk bertindak. Drives yang 
merupakan proses organik internal disebut drives primer atau drives 
yang tidak dipelajari. Misalnya: lapar dan haus. 
2. Incentives. 
   Incentives adalah benda atau situasi (keadaan) yang berbeda di 
dalam lingkungan sekitar kita yang merangsang tingkah laku. Incentives 
ini merupakan penyebab individu untuk bertindak. 
Antara drive dan incentives pada dasarnya merupakan dua sisi dari 
mata uang logam. Lapar menyebabkan kita bertindak untuk mendapatkan 
makanan, dan makanan yang kita dapatkan mengundang kita untuk 
memakannya. Bila kita tidak lapar maka makananan tidak memiliki nilai 
incentives. Tetapi incentives juga dapat menimbulkan kita untuk bertindak 
tanpa ada hadirnya drives. Misalnya: mungkin kita tidak lapar, tetapi 
melihat mie goreng terhidang di atas meja merangsang nafsu makan kita. 
Drives memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidup dan kesehatan 
dengan jalan memenuhi kebutuhan psikisnya. Drives yang dipelajari 
memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa macam-
macam motif secara umum terdiri dari motif tunggal/motif bergabung, motif 
biogenetis, motif sosiogenetis, dan motif teogenetis. Motif berdasarkan 
perkembanganya terbagi manjadi motif primer dan motif sekunder atau 
motif sosial. Motif menurut Gardner Linzey dkk dibagi menjadi drives dan 
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incentives. Untuk mempersempit dan mengurangi bias pada penelitian, 
peneliti memfokuskan motif yang akan teliti yaitu drives dan incentives. 
 
3. Pendekatan dan Teori tentang Motif 
S.S. Sargent dan R.C. Williamson (Rahayu Ginitisasi, 2012: 8-9), 
menelusuri berbagai pendekatan dan teori tentang motif, antara lain : 
1. Teori insting 
Untuk menerangkan perilaku manusia, mula-mula (sampai tahun 
1920-an) para pakar merujuk pada insting (W. James, Mc. Dougall, E.L. 
Thorndike). Pada tahun 1924 insting dan hampir 6000 jenis aktivitas 
manusia disebut sebagai insting. Akan tetapi, sejak 1920-an teori ini 
mulai ditinggalkan orang karena penelitian antropologi dan sosiologi 
membuktikan bahwa perilaku manusia sangat bervariasi, tergantung dari 
lingkungan, sehingga tidak dapat dijelaskan dengan insting (yang 
universal). Insting masih tetap dipakai untuk perilaku-perilaku yang jelas 
diturunkan, tidak dipelajari dan universal bagi makhluk tertentu. 
2. Konsep dorongan (drive) 
Pakar psikologi mencari penyebab perilaku pada “ketegangan” 
(tension) yang terjadi pada otot-otot dan kelenjar-kelenjar pada saat 
haus, lapar, dan sebagainya. Ketegangan-ketegangan ini menimbulkan 
dorongan untuk berperilaku tertentu (mencari makan, minum dan lain-
lain) sehingga dorongan dianggap sebagai penyebab perilaku. 
Umumnya dorongan menyangkut perilaku yang bersifat biologik dan 
fisiologik, seperti misalnya makan, minum, tidur, seks, mencari 
temperatur yang konstan, dan sebagainya, termasuk juga dorongan 
keibuan, dorongan untuk bermain pada anak-anak. E.C.Tolman 
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membagi dorongan dalam dua jenis, yaitu hasrat (appetites) seperti 
lapar, haus, seks, dan pengingkaran (aversion) seperti menghindari 
sakit dan sebagainya. 
3. Teori libido dan ketidaksadaran dari Sigmund Freud 
Teori ini adalah motif bersumber pada stress internal, yang terdiri 
atas insting dan dorongan (drive) yang bekerja dalam alam 
ketidaksadaran manusia. Dalam teori Freud yang sangat berorientasi 
biologik ini, semua insting dan dorongan bermuara pada libido sexualis 
(dorongan seks) yang sebagian besar tidak dapat dikendalikan oleh 
orang yang bersangkutan (karena bekerjanya dalam alam 
ketidaksadaran). 
4. Perilaku purposif dan konflik 
Pengaruh pasikologi Gestalt (Gestalt adalah istilah bahasa jerman 
yang artinya keseluruhan) terhadap behaviorisme adalah bahwa orang 
mulai lebih mementingkan perilaku moral (keseluruhan, seperti makan 
dan berlari) daripada perilaku molekuler (bagian dari perilaku 
keseluruhan, seperti mengeluarkan liur dan menggerakkan otot). Dalam 
hubungan ini perlu dicatat pendapat seorang tokoh bernama Edward 
Chase Tolman yang mengatakan bahwa perilaku tidak hanya ditentukan 
oleh rangsang dari luar atau stimulus (sebagaimana pendangan kaum 
behavioris). Akan tetapi, ditentukan juga oleh organisme atau orang itu 
sendiri. Jadi, orang bukan hanya memperhatikan stimulusnya, 





5. Otonomi fungsional 
Motif pada orang dewasa yang tumbuh dari sistem-sistem yang 
mendahuluinya, tetapi berfungsi lepas dari sistem-sistem pendahulu itu. 
Dengan perkataan lain, motif ini berfungsi sesuai dengan tujuannya 
sendiri, terlepas dari motif-motif asalnya, misalnya seorang penjual soto. 
Lambat laun penjual soto tersebut memilki berbagai cabang di berbagai 
kota, sehingga tujuannya berjualan bukan lagi untuk mencari nafkah 
melainkan untuk mencari kepuasan tersendiri (otonomi fungsional). 
6. Motif sentral 
Banyak pakar psikologi yang meragukan adanya satu motif sentral 
yang bisa merangkum semua jenis motif manusia. Goldstein(1939) 
mengemukakan “aktualisasi diri” sebagai motif tunggal pada manusia. 
Menurut Goldstein setiap perilaku didasarkan pada kebutuhan untuk 
melindungi diri (self) dan mengurangi kecemasan serta mencari 
kemapanan bagi dirinya sendiri. Motif seperti ini paling terlihat pada 
paham-paham keagamaan seperti Kristen, Islam, dan Buddha. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa beberapa 
pendekatan dan teori tentang motif, yaitu teori insting, konsep dorongan 
(drive), teori libodo dan ketidaksadaran, perilaku purposif dan konflik, 
otonomi fungsional, dan motif sentral. 
 
B. Kajian tentang Gay 
1. Pengertian Gay 
Colin Spencer mengemukakan bahwa homoseksual merupakan 
sebuah rasa ketertarikan secara perasaan dalam bentuk kasih sayang, 
hubungan emosional baik secara erotis atau tidak, di mana ia bisa muncul 
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secara menonjol, ekspresif maupun secara ekslusif yang ditujukan 
terhadap orang-orang berjenis kelamin sama (Hatib Abdul Kadir, 2007: 66). 
Homoseksual adalah ketertarikan seksual terhadap jenis kelamin yang 
sama (Feldmen, 1990: 359). Ketertarikan seksual ini yang dimaksud adalah 
orientasi seksual, yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan 
perilaku seksual dengan laki-laki atau perempuan (Nietzel,1998: 489). 
Homoseksualitas bukan hanya kontak seksual antara seseorang dengan 
orang lain dari jenis kelamin yang sama tetapi juga menyangkut individu 
yang memiliki kecenderungan psikologis, emosional, dan sosial terhadap 
seseorang dengan jenis kelamin yang sama (Kendall ,1998: 375). 
Sawitri Supardi Sadarjoen (2005: 41), juga mendefinisikan 
homoseksual sebagai suatu kecenderungan yang kuat akan daya tarik 
erotis seseorang terhadap orang lain dengan jenis kelamin yang sama. 
Istilah homoseksual dapat digunakan baik untuk pria , yang lebih dikenal 
dengan istilah gay, ataupun wanita lebih dikenal dengan istilah lesbian. 
Michael (Kendall, 1998: 144), mengidentifikasikan tiga kriteria dalam 
menentukan seseorang itu homoseksual (gay), yakni sebagai berikut: 
1. Ketertarikan seksual terhadap orang yang memiliki kesamaan 
jenis kelamin dengan dirinya 
2. Keterlibatan seksual dengan satu orang atau lebih yang memiliki 
kesamaan jenis kelamin dengan dirinya 
3. Mengidentifikasi diri sebagai gay atau lesbian 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa gay adalah 
laki-laki yang mempunyai ketertarikan seksual pada sesama jenis dan 
mempunyai kecenderungan psikologis, emosional, dan sosial dengan 
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sesama jenis. Dalam menentukan bahwa seseorang itu adalah gay ada 
beberapa kriteria yaitu ketertarikan seksual terhadap orang yang memiliki 
kesamaan jenis kelamin dengan dirinya, keterlibatan seksual dengan satu 
orang atau lebih yang memiliki kesamaan jenis kelamin dengan dirinya, 
mengidentifikasi diri sebagai gay. 
2. Macam – Macam Gay 
Homoseksual atau gay menurut Kartini Kartono (1989: 73), dapat 
digolongkan dalam tiga bagian yaitu: 
1. Homoseksual yang aktif, yaitu gay yang bertindak sebagai pria yang 
agresif. 
2. Homoseksual yang pasif, yang bertingkah laku lebih dominan sebagai 
wanita dan memiliki kecenderungan feminim 
3. Homoseksual yang bergantian peranan, kadang – kadang memerankan 
laki – laki dan dilain waktu memerankan wanita.  
Pendapat lain diungkapkan oleh Coleman (A. Supratiknya,1995: 
95), yang menggolongkan gay atau homoseksual berdasarkan kualitasnya 
dalam beberapa jenis yaitu: 
1. Homoseksual tulen, homoseksual jenis ini memenuhi gambaran 
stereotip tentang laki–laki yang cenderung lebih keperempuan-
perempuanan, yaitu suka berperilaku dan mengenakan pakaian 
perempuan 
2. Homoseksual malu – malu, yaitu laki – laki yang memiliki hasrat 
homoseksual akan tetapi tidak berani menjalin hubungan personal yang 
intim dengan orang lain untuk kegiatan homoseksual. 
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3. Homoseksual tersembunyi, biasanya berasal dari golongan menengah 
keatas dan memiliki status sosial yang tinggi, sehingga biasanya hanya 
diketahui oleh teman dekatnya. 
4. Homoseksual situasional, homoseksual jenis ini terjadi pada situasi yang 
mendesak di mana tidak ada kemungkinan untuk mendapatkan 
hubungan dengan lawan jenis, diantaranya dapat ditemui pada situasi 
khusus seperti perang dan di penjara. Sehingga tinggkah laku 
homoseksual timbul sebagai usaha untuk menyalurkan dorongan 
seksualnya. 
5. Biseksual, homoseksual jenis ini mempraktekan kegiatan homoseksual 
dan heteroseksual secara sekaligus, homoseksual jenis ini bisa 
mendapatkan kepuasan seksual dari lawan jenis dan sesama  jenis. 
6.  Homoseksual mapan, homoseksual jenis ini dapat menerima 
homoseksualitas mereka, memenuhi peran kemasyarakatan secara 
bertanggung jawab dan mengikatkan diri pada suatu komunitas. 
Pendapat lain tentang penggolongan homoseksual atau gay adalah 
berdasarkan PPDGJ II Departemen Kesehatan Republik Indonesia 1983 
yang disusun oleh psikolog dan psikiater Indonesia mengelompokan 
homoseksual dalam dua jenis, yaitu;  
1. Homoseks ego sentonik, merupakan homoseksual yang merasa tidak 
terganggu oleh orientasi seksualnya.  
2. Homoseks ego distonik, merupakan homoseksual yang merasa selalu 
terganggu olek orientasi seksualnya dan mengakibat timbulnya konflik 
psikis, konflik psikis internal individu ini akan menimbulkan perasaan 
bersalah, malu, bahkan depresi. 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
homoseksual dapat dikelompokan berdasarkan pola hubungannya yaitu, 
homoseksual aktif, homoseksual pasif, dan homoseksual yang bergantian 
peranan. Homoseksual juga dapat dikelompokkan berdasarkan kualitasnya 
menjadi homoseksual tulen,homoseksual tersembunyi, homoseksual malu-
malu, homoseksual situasional, homoseksual mapan, dan biseksual. 
Sedangkan berdasarkan penerimaan pada individu homoseksual dapat 
dikelompokan menjadi homoseksual ego sentonik dan homoseksual ego 
distonik. Untuk mempersempit dan mempermudah penelitian, peneliti 
memfokuskan pengelompokan homoseksual atau gay berdasarkan 
penerimaan pada individu homoseksual yaitu ego sentonik dan 
homoseksual ego distonik. 
 
4. Bentuk Hubungan Seksual pada Gay 
Mengenai hubungan seks pada gay pada umumnya mengambil 
bentuk imitasi dari hubungan herteroseksual. Dimana ada yang berperan 
sebagai laki-laki dan ada yang berperan sebagai perempuan. Jika dalam 
hubungan homoseksual yang seperti itu maka hal itu akan terlihat dalam 
perilaku sehari-hari. Kartini Kartono (1989: 249), menjelaskan tentang 
perilaku seksual homoseksual atau gay terpola dalam 3 bentuk hubungan 
seksual, yaitu: 
a. Oral Eratism 
Oral (segala sesuatu yang berkaitan dengan mulut), stimulan oral 
pada penis disebut Fellatio (fallare : mengisap). Fellatio yaitu 
mendapatkan kenikmatan seksual dengan cara mengisap alat 
kelamin partnernya yang dimasukkan ke dalam mulut. Fellatio 
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umumnya dilakukan homoseks remaja dan dewasa. Fellatio dapat 
dilakukan dengan cara tunggal atau ganda. Fellatio tunggal bila 
hanya dilakukan salah seorang partner, sedangkan fellatio ganda 
atau dikenal hubungan 69 dilakukan dengan saling mengisap alat 
kelamin partner pada saat yang bersamaan. 
b. Body Contact 
Body contact mengambil bentuk onani atau menggesekgesekkan 
tubuh atau dengan cara senggama sela paha.salah satu partnernya 
memanipulasi pahanya sedemikian sehingga alat kelamin 
pasangannya dapat masuk di sela pahanya. 
c. Anal Seks 
Anal seks (seks yang berhubungan dengan anus) dalam dunia 
homoseksual terkenal dengan sebutan sodomi. Sodomi mengacu 
pada hubungan seks dengan cara memasukan alat kelamin ke dalam 
anus partnernya. Dalam hubungan sodomi tersebut salah satu 
partnernya bertindak aktif sedang yang lain bertindak pasif menerima.  
Homoseksual tidak mengenal laki-laki dan perempuan. Istilah dalam 
homoseksual dikenal top dan bottom. Homoseksual top adalah 
homoseksual yang dioral dan menganal sedangkan bottom yaitu yang 
mengoral dan dianal. Selain kedua istilah tersebut juga ada gay fire style 
yaitu gay yang mampu memposisikan sebagai top maupun bottom (Urin 
Laila Sa’adah, 2008: 1). 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa bentuk 
hubungan pada gay mengambil imitasi dari bentuk hubungan 
heteroseksual. Bentuk hubungan tersebut antara lain : oral eratism, body 
26 
 
contact dan anal sex. Istilah laki-laki dan perempuan dalam homoseksual 
atau gay lebih dikenal dengan top dan bottom, serta gay fire style yang bisa 
memposisikan sebagai top  atau bottom. 
5. Pendekatan dan Faktor-Faktor yang Menyebabkan Individu Menjadi 
Gay 
Ada beberapa pendekatan dan faktor-faktor yang menyebabkan 
individu menjadi gay, pendekatan tersebut antara lain : 
1. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis yang menggambarkan terjadinya 
homoseksual berfokus pada pelatihan dan sejarah seseorang dalam 
menemukan asal homoseksual. Pendekatan psikologis melihat 
perkembangan perilaku homoseksual lebih sebagai produk dari 
dorongan sosial daripada bawaan lahir pada orang tertentu (Carroll, 
2010: 335), beberapa faktor penyebab dalam pendekatan ini antara lain: 
a. Ketidaknyamanan peran gender 
Secara umum ditemukan bahwa pria gay lebih bersifat 
feminin daripada pria heteroseksual, sementara lesbian lebih 
bersifat maskulin (Bailey dalam Caroll, 2010: 338). Meskipun 
temuan ini berhubungan, yang berarti bahwa sifat cross gender 
dan kemunculan homoseksualitas di kemudian hari berhubungan, 
tetapi tidak memiliki hubungan sebab akibat. Green (Caroll, 2010: 
338) menemukan bahwa anak laki-laki yang feminim atau sissy 
boy memakai pakaian lawan jenis, tertarik pada busana wanita, 
bermain boneka, menghindari permainan kasar, berkeinginan 
menjadi perempuan, dan tidak ingin menjadi seperti ayahnya 
sejak kecil. Tiga per empat dari mereka tumbuh menjadi 
27 
 
homoseksual atau biseksual, sedangkan hanya satu dari anak 
laki-laki maskulin yang tumbuh menjadi biseksual. Menurut Zucker 
(Caroll, 2010: 339), sissy boy tersebut juga cenderung dianianya, 
ditolak, dan diabaikan oleh teman sebayanya, lebih lemah 
daripada anak laki-laki lainnya. 
b. Interaksi kelompok teman sebaya 
Berdasarkan catatan bahwa dorongan seksual seseorang 
mulai berkembang pada masa remaja, Storm (Caroll, 2010: 324), 
berpendapat bahwa orangorang yang tumbuh lebih cepat mulai 
tertarik secara seksual sebelum mereka mengalami kontak yang 
signifikan dengan lawan jenis. Karena pacaran biasanya dimulai 
pada usia sekitar 15 tahun, anak laki-laki yang dewasa pada usia 
12 tahun masih bermain dan berinteraksi secara umum dengan 
kelompok dari jenis kelamin yang sama, sehingga kemungkinan 
perasaan erotis yang muncul berfokus pada anak laki-laki juga. 
Teori ini didukung oleh fakta bahwa homoseksual cenderung 
melaporkan kontak seksual yang lebih cepat dibandingkan 
heteroseksual. Selain itu, dorongan seksual pria biasa muncul 
lebih cepat daripada wanita. 
2. Pendekatan Psikoanalitis 
Sandor Rado (Caroll, 2010: 437), mengatakan bahwa manusia tidak 
biseksual secara lahiriah dan homoseksualitas adalah keadaan 
psikopatologis – penyakit mental. Pandangan inilah (bukan pandangan 
Freud) yang kemudian menjadi standar bagi profesi psikiater hingga 
tahun 1970-an. Beiber (Carroll, 2010:437), mengemukakan bahwa 
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semua anak laki-laki memiliki ketertarikan erotik yang normal terhadap 
wanita. Akan tetapi, beberapa anak laki-laki memiliki ibu posesif yang 
terlalu dekat dan juga terlalu intim. Sebaliknya, ayah mereka tidak 
bersahabat atau absen, kurangnya kasih sayang dari ayah 
menyebabkan anak laki-laki mencari kasih sayang dari laki-laki lain. 
Untuk lesbian, para teoritikus percaya bahwa kurangnya kasih sayang 
dari ibu menyebabkan anak perempuan mencari kasih sayang dari 
wanita lainnya. 
3. Pendekatan Behavioural 
Teori behavioural tentang homoseksual menganggap bahwa perilaku 
homoseksual adalah perilaku yang dipelajari, diakibatkan perilaku 
homoseksual yang mendatangkan hadiah atau penguat yang 
menyenangkan atau pemberian hukuman atau penguat negatif terhadap 
perilaku heteroseksual. Sebagai contoh, seseorang bisa saja memiliki 
hubungan dengan sesama jenis menyenangkan, dan berpasangan 
dengan lawan jenis adalah hal yang menakutkan, dalam fantasinya, 
orang tersebut bisa saja berfokus pada hubungan sesama jenis, 
menguatkan kesenangannya dengan masturbasi. Bahkan pada masa 
dewasa, beberapa pria dan wanita bergerak menuju perilaku dan 
hubungan sesama jenis jika mereka mengalami hubungan 
heteroseksual yang buruk dan hubungan homoseksual yang 
menyenangkan (Masters & Johnson dalam Carroll, 2010: 240). 
Faktor-faktor penyebab homoseksual atau gay diungkapkan Kertbeny 
& Karl (Sisca Kartika Putri, 2007: 3): 
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1. Faktor Keluarga: Pengalaman trauma pada masa kanak-kanak dan 
memiliki hubungan yang renggang dengan ibu atau bapaknya. 
2. Faktor Lingkungan: Homoseksual  bukan dibawa sejak lahir, namun 
terbina melalui pengalaman. Seperti keadaan pada waktu bayi-dewasa  
awal. 
3. Faktor Biologis: Suatu keadaan dimana seorang lelaki menyukai 
teman sejenis yang disebabkan oleh hormon. 
4.  Faktor Individu (pribadi): Berasal dari proses lanjutan pembelajaran 
sewaktu kecil. 
5. Faktor yang menyebabkan individu tertarik pada homoseksual: 
Karena keinginan hawa nafsu yang menyenangkan dan tidak dapat 
ditolak, harga diri tidak boleh dapat dari hubungan lain. Ketakutan 
terhadap lawan jenis menyebabkan respon erotic menjadi pasif. 
6. Peran utama aktifitas seksual: 
Individu merasakan pengalaman homoseksual pertama terbuka, hal ini 
akan membuat individu meneruskan aktivitas seksualnya. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa ada 
beberapa pendekatan dan faktor  yang memyebabkan individu menjadi 
gay, pendekatan tersebut adalah pendekatan psikologis(ketidaknyamanan 
gender dan interaksi kelompok teman sebaya), pendekatan psikoanalistis 
dan pendekatan behaviorial. Faktor yang menyebabkan individu menjadi 
gay adalah : faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor biologis, faktor 
individu, faktor yang menyebabkan individu tertarik pada gay dan peran 
utama aktifitas seksual. Faktor-faktor tersebut selanjutnya akan digunakan 
peneliti dalam menpermudah penelitian dalam mengungkap incentives 
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yang merupakan benda atau situasi (keadaan) yang berbeda di dalam 
lingkungan sekitar kita yang merangsang tingkah laku. Berdasarkan 
pengertian tersebut faktor yang relevan untuk mempermudah peneliti 
dalam mengungkap motif khususnya incentives adalah faktor keluarga, 
faktor lingkungan dan peran utama aktivitas sosial. 
C. Hubungan Antar Gejala 
Motif adalah suatu konstruksi yang potensial dan laten, yang dibentuk 
oleh pengalaman-pengalaman, yang secara relatif dapat bertahan 
meskipun kemungkinan berubah masih ada, dan berfungsi menggerakan 
serta mengarahkan perilaku ke tujuan tertentu (Sri Mulyani Martaniah 
dalam Abu Ahmadi, 2002: 192). Homoseksual adalah relasi seksual 
dengan jenis kelamin yang sama atau rasa ketertarikan dan mencintai jenis 
kelamin yang sama (Kartini Kartono, 1989: 71). Homoseksual merupakan 
suatu perilaku dari individu, dalam perilaku tersebut terdapat motif yang 
mendorong individu untuk melakukan perilaku tersebut. Semua tingkah 
laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif dan kebutuhan yang 
mendorong individu untuk bertindak. Perilaku individu juga ada yang 
disebut tingkah laku secara refleks dan berlangsung secara otomatis dan 
mempunyai maksud-maksud tertentu walaupun maksud itu tidak 
senantiasa sadar bagi manusia. Motif-motif manusia dapat bekerja secara 
sadar, dan juga secara tidak sadar bagi diri manusia. Dalam penelitan ini 
peneliti memfokuskan motif yang akan diteliti yaitu drives dan incentives.  
Pada dasarnya motif tidak dapat diamati secara langsung, yang dapat 
diamati adalah perilakunya, dengan mengamati perilaku maka dapat 
diketahui kebutuhan dan motif yang melatarbelakangi perilaku tersebut. 
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Dalam penelitian ini perilaku yang diteliti adalah homoseksual atau gay, 
untuk mengetahui motifnya peneliti akan melakukan pendekatan dengan 
hirarki kebutuhan Maslow untuk mengungkap kebutuhan pada 
homoseksual. Kebutuhan psikologis yang diungkpkan oleh Maslow adalah 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan dicintai dan 
disayangi, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. Selanjutnya 
setelah perilaku dan kebutuhan diketahui akan dapat disimpulkan motif 
(drives) yang melatarbelakangi perilaku gay tersebut. Sedangkan untuk 
mengamati incentivesnya, pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti 
untuk mempermudah penelitian adalah dengan faktor-faktor yang 
menyebabkan homoseksual atau gay diungkapkan oleh Kertbeny&Karl 
untuk dapat mengetahui dan menyimpulkan incentives perilaku gay. 
Faktor-faktor yang menyebabkan homoseksual yang relevan untuk 
mengungkap  incentives perilaku gay adalah faktor keluarga, faktor 
lingkungan, dan peran utama aktivitas sosial.  
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian dengan judul “Áku Memang Gay” oleh Dody Hartono, mahasiswa 
prodi Bimbingan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan UNY tahun 2006. 
Penelitian ini menjelaskan konsep diri yang dimiliki kaum homoseksual 
dengan konsep lelaki normal serta faktor penyebab menjadi homoseksual, 
menjelaskan pula permasalahan-permasalahan yang dihadapi kaum 
homoseksual seperti penerimaan masyarakat, kemandiriran dan 
ketergantungan, kecemasan dan pelarian. Penelitian ini mempunyai 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
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Fokus penelitian ini memang menggali tentang kehidupan kaum 
homoseksual, salah satunya yaitu faktor penyebab menjadi homoseksual 
namun penelitian yang telah dilakukan ini juga fokus pada konsep diri lelaki 
homoseksual. 
Penelitian lain yang juga mengambil tema homoseksual atau gay 
adalah “Fenomena Homoseksual di Kota Yogyakarta” oleh Gesti Lestari, 
mahasiswa prodi Pendidikan Sosiologi UNY tahun 2012. Penelitian 
menjelaskan tentang fenomena gay melingkupi eksistensinya dan 
perspektif masyarakat terhadap homoseksual serta membahas secara 
fokus fungsi dan peranan dan kontribusi keluarga pada anggota 
keluarganya yang memang mempunyai kecenderungan sebagai pencinta 
sesama jenis,  eksistensi homoseksual yang melingkupi tempat berkumpul, 
kebiasaan-kebiasaan dan keberadaan komunitas homoseksual tersebut 
serta perspektif masyarakat terhadap keberadaan homoseksual. 
Penelitian yang berjudul “Religiusitas Kaum Homoseksual” oleh 
Okdinata, mahasiswa prodi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2009 juga meneliti homoseksual atau gay. Penelitian ini berfokus pada 
perkembangan keberagamaan kaum homoseksual di Yogyakarta dan 
penerimaan diri homooseksuaal dalam keberagamaanya. Dalam penelitian 
ini mengungkapkan bahwa individu mengalami ragu dan konflik psikologis 
antara nilai keagamaan yang sudah terinternalisasi dari semenjak kecil 
hingga awal remaja yang sudah menjadi nurani keagamaan dengan 
orientasi homoseksualnya, baik ragu dan konflik secara sadar diakui 
maupun yang tidak disadari karena individu memiliki keimanan terhadap 
ajaran-ajaran mendasar dalam agamanya. 
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Perbedaan penelitian-penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah fokus penelitiannya, pada penelitian ini 
peneliti memfokuskan penelitian untuk mengungkap motif yang 
melatarbelakangi pilihan sebagai gay. 
E. Pertanyaan Penelitian 
Guna mempermudah penelitian ini, maka peneliti menuliskan 
pertanyaan penelitian yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan penelitian 
yang diperoleh berdasarkan hasil kajian teori dan hubungan antar gejala. 
Peneliti berpedoman pada klasifikasi motif menurut Gardner Linzey yang 
membagi  motif menjadi drive dan incentives. Peneliti menggunakan 
pendekatan hirarki kebutuhan Maslow untuk mengetahui drive, kebutuhan 
tersebut adalah kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, 
kebutuhan dicintai dan disayangi, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan 
aktualisasi diri. Untuk mengetahui incentives peneliti menggunakan 
pendekatan pada faktor-faktor yang menyebabkan homoseksual yang  
diungkapkan oleh Kertbeny&Karl. Faktor faktor yang menyebabkan 
homoseksual menurut Kertbeny&Karl yang relevan untuk mengungkap 
incentives pada perilaku gay adalah faktor keluarga, faktor lingkungan, dan 
peran utama aktivitas seksual. Pertanyaan penelitian ini akan digunakan 
sebagai pedoman dalam menjalankan penelitian dengan harapan tidak 
keluar dari pokok penelitian, maka pertanyaan yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah gambaran drives yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay? 
a. Bagaimanakah gambaran kebutuhan fisiologis pada gay? 
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b. Bagaimanakah gambaran kebutuhan akan rasa aman pada 
gay? 
c. Bagaimanakah gambaran kebutuhan dicintai dan disayangi 
pada  gay? 
d. Bagaimanakah gambaran kebutuhan harga diri pada gay? 
e. Bagaimanakah gambaran kebutuhan aktualisasi diri pada gay? 
2. Bagaimanakah gambaran incentives yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai gay? 
a. Bagaimana gambaran faktor keluarga yang  melatarbelakangi 
pilihan sebagai gay? 
b. Bagaimana gambaran faktor lingkungan yang  melatarbelakangi 
pilihan sebagai gay? 
c. Bagaimana gambaran peran utama aktivitas seksual yang  














A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative 
research). Bogdan dan Taylor (Lexy J.Moleong,  2005: 4), mendefinisikan 
bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Kirk dan Miller (Lexy J.Moleong, 2009:4), 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai suatu tradisi dalam ilmu 
pengetahuan yang bergantung pada pengamatan seseorang. Pengamatan 
tersebut berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 
peristilahannya. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada 
penggunaan metode studi kasus (Case Studies). Menurut Nasution S (2001: 
27), studi kasus merupakan bentuk penelitian yang mendalam mengenai 
suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Studi kasus 
menjadi berguna apabila seseorang/peneliti ingin  memahami suatu 
permasalahan atau situasi tertentu dengan amat mendalam dan dimana 
orang dapat mengidentifikasi kasus yang kaya dengan informasi , kaya 
dalam pengertian bahwa suatu persoalan besar dapat dipelajari dari 
beberapa contoh fenomena dan biasanya dalam bentuk pertanyaan. Studi 
kasus pada umumnya berupaya untuk menggambarkan perbedaan 
individual atau variasi “unik” dari suatu permasalahan (Yani Kusmarni, 2012: 
11). Peneliti menggunakan metode studi kasus karena penelitian tentang 
homoseksual atau gay tergolong unik, karena gay merupakan perilaku yang 
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menyimpang dan dianggap tidak normal namun faktanya fenomena yang 
erat kaitanya dengan homoseksual atau gay dapat ditemui dengan mudah. 
Dalam penelitian studi kasus ini peneliti ingin mengungkapkan dan 
mendeskripsikan tentang motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay. 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini langkah-langkah penelitian yang digunakan oleh 
peneliti didasarkan pada sitematika penelitian kualitatif sehingga penelitian 
dapat dilakukan secara terarah dan sistematis. Peneliti menyusun 
pelaksanaan penelitian ke dalam tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut 
(Lexy J. Moleong, 2005: 127-148): 
1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti melalukan penelitian awal pada bulan Januari-Maret 
2014. Penelitian awal digunakan untuk penjajagan lapangan (field 
study) terhadap latar penelitian, peneliti mencari data-data yang 
dibutuhkan dan informasi informan penelitian yang berada di wilayah 
Bantul. Peneliti juga melakukan konfirmasi ilmiah melalui pencarian 
literatur buku dan referensi pendukung penelitian. Proses selanjutnya 
adalah menghubungi serta memilih informan dan key informan serta 
memohon izin dari berbagai pihak yang terkait.  
2. Tahap Pekerjaan Lapangan  
Pada tahap ini, penelitian memasuki proses pengkajian dan 
pemahanan latar belakang penelitian dalam rangka pengumpulan 
data. Peneliti melakukan pengumpulan data  dengan melakukan 
wawancara informan dan key informan. Tahap penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2014. 
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3. Tahap Analisis Data 
Pada ahap analisis data ini proses  yang dilakukan peneliti 
adalah melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif sampai 
pada interpretasi data-data dari  proses awal penelitian awal sampai 
berakhirnya penelitian. Selain itu peneliti juga menempuh proses 
triangulasi data. Tahap ini dilakukan pada  bulan Juli-Agustus 2014. 
 
C. Penentuan Informan Penelitian 
Lexy J. Moleong (2009: 132), mendeskripsikan bahwa informan 
penelitian adalah orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Sejalan 
dengan definisi tersebut, Burhan Bungin (2011: 78), mengungkapkan bahwa 
informan penelitian adalah subyek yang memahami informasi obyek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami obyek 
penelitian. Penentuan informan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teknik purposive dan snowball. Menurut Sugiyono (2010: 300), purposive 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Menurut Burhan Bungin (2011: 108) dalam prosedur teknik 
snowball atau bola  salju, dengan siapa peserta atau informan pernah 
dikontak atau pertama kali bertemu dengan peneliti adalah penting untuk 
menggunakan jaringan sosial mereka untuk merujuk peneliti kepada orang 
lain yang berpotensi berpartisipasi atau berkontribusi dalam mempelajari 
atau memberi informasi kepada peneliti. Proses snowball dalam penelitian ini 
dilakukan peneliti untuk menentukan key informan, key informan tersebut 
diperoleh dari rujukan informasi dari informan bahwa key informan tersebut 
merupakan orang yang paling  mengetahui banyak hal tentang dirinya. 
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Proses purposive yang dilakukan peneliti untuk mendapakan informan 
dilakukan dengan mendatangi salah satu LSM untuk mendapatkan gay yang 
terdaftar dalam LSM tersebut. Penentuan informan dalam penelitian ini 
diambil berdasarkan pada ciri dan karakteristik sebagai berikut: 
1. Laki-laki yang memiliki ketertarikan seksual terhadap orang yang 
memiliki kesamaan jenis kelamin dengan dirinya. 
2. Memiliki keterlibatan seksual dengan satu orang atau lebih yang 
memiliki kesamaan jenis kelamin dengan dirinya. 
3. Mengidentifikasi diri sebagai gay. 
4. Memiliki usia 20 tahun sampai dengan 25 tahun. 
5. Bersedia menjadi informan dalam penelitian ini. 
6. Merupakan gay yang berada di Kabupaten Bantul. 
Berdasarkan kriteria di atas maka peneliti mendapatkan dua informan 
yang akan diteliti. Peneliti selanjutnya memilih orang yang  dijadikan sebagai 
informan kunci (Key Informan). Key Informan dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan pertimbangan peneliti bahwa informan kunci adalah orang yang 
paling dekat dan mengetahui tentang diri maupun keadaan informan utama 
yang akan diteliti. Informasi yang diperoleh dari Key Informan digunakan 
sebagai data pembanding terhadap data dari informan penelitian. Adapun 
informan kunci (key informan) dalam penelitian ini adalah dua teman dekat 
dari masing-masing informan penelitian. 
D. Setting Penelitian 
Dalam penelitian ini setting yang dipilih oleh peneliti adalah Kabupaten 
Bantul karena mempunyai jumlah homoseksual atau gay yang terbanyak 
dibandingkan kabupaten lain di Daerah Istimewa Yogyakarta. Wawancara 
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dilakukan di kost informan dan warung makan tradisional (angkringan) di 
dekat rumah salah satu informan dengan waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Wawancara Mendalam 
Menurut Deddy Mulyana (2001: 180), wawancara adalah bentuk 
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam.  
Menurut Deddy Mulyana (2001: 181), wawancara tidak terstruktur 
atau wawancara mendalam ini lebih luwes karena susunan 
pertanyaan dan kata-kata dapat diubah saat wawancara dilakukan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara. Dalam 
penelitian ini wawancara yang dilakukan secara berulang-ulang 
dengan informan agar mendapatkan informasi lebih mendalam dan 
wawancara juga akan dilakukan kepada dua key informan dari 
masing-masing informan yang sudah dipilih peneliti untuk mengecek 
data yang diberikan oleh informan. Wawancara yang dilakukan 
berpedoman pada Kisi-kisi Pedoman Wawancara Motif untuk 





2. Observasi  
Menurut Burhan Bungin (2011: 118), observasi atau 
pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu 
panca indra lainnya. Dalam melaksanakan pengamatan peneliti 
mengadakan pendekatan dengan informan penelitian sehingga terjadi 
keakraban antara peneliti dengan informan penelitian. Penelitian ini 
menggunakan jenis observasi non partisipan dimana peneliti tidak ikut 
serta terlibat dalam kegiatan yang informan lakukan, observasi ini 
dilakukan pada saat proses wawancara dan penelitian awal. 
Observasi yang dilakukan berpedoman pada Kisi-kisi Pedoman 
Observasi untuk Informan(tabel 3). 
 
F. Alat Pengumpulan Data Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah 
peneliti itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Lexy J. Moleong (2005: 
168), bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus sebagai 
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan 
sebagai pelapor hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam dan 
observasi. Setelah menentukan metode yang akan digunakan peneliti 
menyusun alat pengumpulan data yang dibutuhkan untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan. Alat pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah kisi-kisi pedoman wawancara dan kisi-kisi pedoman observasi 




1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang 
ditujukan kepada informan maupun key informan penelitian. 
Pertanyaan wawancara pada dasarnya berkaitan dengan aspek-
aspek yang akan diteliti. Daftar pertanyaan dalam pedoman 
wawancara dibuat dalam pertanyaan yang telah disusun dan 
diharapkan dapat memperoleh informasi sebanyak-banyaknya yang 
dapat mendukung data dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian 
awal yang dilakukan, peneliti menyimpulkan motif dapat dilihat dari 
perilaku dan kebutuhan atau needs. Selain itu peneliti juga 
menggunakan pendekatan dengan faktor penyebab individu menjadi 
gay.  Kebutuhan dan faktor penyebab tersebut dibuat menjadi kisi-kisi 
dan dijadikan peneliti sebagai pedoman untuk melakukan wawancara 
yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Motif untuk Informan 
No Motif Komponen 
 
Aspek yang akan diungkap 
1 Drives Kebutuhan fisiologis Kebutuhan fisiologis yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay 
Kebutuhan akan rasa 
aman 
Kebutuhan akan rasa aman 
yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay 
Kebutuhan dicintai dan 
disayangi 
Kebutuhan akan rasa aman 
yang melatarbelakangi pilihan  
sebagai gay 
Kebutuhan harga diri Kebutuhan harga diri yang 
melatarbelakangi pilhan 
sebagai gay 
Kebutuhan  aktualisasi diri Kebutuhan aktualisasi diri 
yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay 
2 Incentives Faktor keluarga Faktor keluarga yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay  
Faktor lingkungan Faktor lingkungan yang 
melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay 
Peran utama aktivitas  
seksual 
Peran utama aktivitas seksual  




Kisi-kisi pedoman wawancara key informan digunakan 
sebagai acuan yang digunakan peneliti dalam membuat pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai 
informan penelitian. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara yang 
ditujukan untuk key informan dapat dilihat pada tabel berikut :  
  Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Key Informan 
Key Informan Aspek yang akan diungkap 
Teman dekat informan a. Hubungan teman dengan informan 
b. Pengetahuan tentang pergaulan informan  
c. Kegiatan sosial atau keagamaan yang diikuti 
informan 
d. Pengetahuan teman dekat tentang  motif yang 
melatarbelakangi informan menjadi gay  
2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Kisi-kisi pedoman observasi ini berisi mengenai aspek-aspek 
yang berkaitan dengan hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan 
observasi terhadap informan pada saat berjalannya wawancara. 
Adapun kisi-kisi pedoman observasi disusun secara rinci pada tabel 
berikut. 
 Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi untuk Informan 
No. Komponen Aspek yang diteliti 
1. Keadaan Psikologis Sikap dan perilaku informan saat wawancara. 
2. Keadaan Fisik a. Kondisi kesehatan informan saat 
wawancara. 
b. Ekspresi wajah informan saat 
wawancara. 
c. Sikap dan perilaku informan saat 
wawancara. 
3. Kehidupan Sosial   a. Sikap dan perilaku informan dengan 
lingkungan kampus maupun masyarakat. 
b. Kegiatan sosial yang dilakukan informan 
di lingkungan kampus/ tempat kerja 
maupun masyarakat. 
4.  Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
perekonomian informan dalam 
kesehariannya.  
5. Kegiatan Keagamaan Kegiatan keagamaan yang dilakukan 
informan. 
6. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan rumah dan suasana 




Kisi-kisi pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini 
akan digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya 
dari informan yang akan diteliti. Pada waktu pengamatan dilakukan 
kisi-kisi pedoman observasi yang telah dibuat ini dapat berkembang 
seiring dengan penemuan-penemuan peneliti di lapangan. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data yang didapat akan diujikan sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Lexy J. Moleong (2009: 330), triangulasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada sekaligus merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan atau kredibilitas data. 
Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
dengan sumber. Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2009: 330) triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi data dalam penelitian ini 
dicapai dengan membandingkan data hasil wawancara informan dengan 
hasil wawancara teman dekat informan. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi data dengan 
membandingkan pernyataan yang diungkapkan oleh informan dengan 





H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan mengacu pada konsep Milles & Huberman (2007: 16-20), yaitu 
interactive model (model interaktif) yang mengklasifikasikan analisis data 
dalam tiga langkah, yaitu : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Pada penelitian ini proses reduksi data dilakukan dengan 
menyederhanakan dan memilah hasil penelitian sesuai dengan 
kebutuhan. Untuk selengkapnya reduksi data pada penelitian ini dapat 
dilihat pada bab selanjutnya. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dalam bentuk teks naratif. Untuk selengkapnya 
penyajian data dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 7.  
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dimulai dari 
pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti 
benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi, alur sebab akibat, dan proposisi. Penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini dilakukan 
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dengan membandingkan  hasil penelitian dengan literatur kajian teori  
yang ada. Untuk selengkapnya penarikan kesimpulan dalam 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian tentang motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay ini 
dilaksanakan di Kabupaten Bantul. Kabupaten Bantul merupakan salah 
satu kabupaten dari Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dilihat dari 
bentang alamnya, wilayah Kabupaten Bantul terdiri dari daerah dataran 
yang terletak pada bagian tengah dan daerah perbukitan yang terletak 
pada bagian timur dan barat, serta kawasan pantai di sebelah selatan. 
Kondisi bentang alam tersebut relatif membujur dari utara ke selatan. 
Secara geografis, Kabupaten Bantul terletak antara 07º44'04" 08º00'27" 
Lintang Selatan dan 110º12'34" - 110º31'08" Bujur Timur. Di sebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Gunungkidul, di sebelah utara berbatasan 
dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, di sebelah barat 
berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo, dan di sebelah selatan 
berbatasan dengan Samudra Indonesia. Kabupaten Bantul mempunyai 
luas wilayah 508,85 Km2 dan mempunyai jumlah penduduk 1.015.465 
jiwa(2009). Kabupaten Bantul terdiri atas 17 kecamatan, yang dibagi lagi 
atas sejumlah desa dan kelurahan. Kecamatan tersebut antara lain 
Bambanglipuro, Banguntapan, Bantul, Dlingo, Imogiri, Jetis, Kasihan, 
Kretek, Pajangan, Pandak, Piyungan, Pleret, Pundong, Sanden, Sedayu, 
Sewon, dan Srandakan. Pusat pemerintahan Kabupaten Bantul berada di 
Kecamatan Bantul, sekitar 11 km sebelah selatan Kota Yogyakarta 
(http://bantulkab.go.id/ Diakses pada tanggal 6 Mei 2014, jam 19.20 WIB). 
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2. Deskripsi Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini informasi bersumber pada dua gay dan 2 key 
informan dari masing-masing informan utama. Dalam penelitian ini yang 
menjadi key informan adalah teman dekat informan yang mengenal dekat 
dengan informan. Nama informan dan key informan yang digunakan oleh 
peneliti adalah inisial, hal ini dimaksudkan untuk menghormati dan 
mejaga kerahasiaan indentitas maupun privasi informan, selain itu juga 
agar informan dan key informan bersedia untuk lebih terbuka dalam 
menjawab pertanyaan peneliti sehingga tujuan penelitian yang ingin 
dicapai peneliti tercapai dengan baik.   
Profil gay yang menjadi informan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.Profil Informan 
No Keterangan Informan 1 Informan 2 
1 Nama Fr (inisial) Rb (inisial) 
2 Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki 
3 Usia 22 Tahun 21 Tahun 
4 Pendidikan SMK PT 
5 Alamat Bantul Bantul 
6 Agama Islam Islam 
7 Memiliki ketertarikan 
pada laki-laki 
Ya  Ya  
8 Memiliki pasangan 
sesama jenis 
Ya   Ya  
9 Mengidentifikasikan 
diri sebagai gay 




Kedua informan adalah gay yang bertempat tinggal di Kabupaten 
Bantul. Berikut deskripsi profil informan berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti:   
a. Informan Fr (inisial) 
Fr adalah seorang laki-laki berusia 22 tahun. Secara fisik Fr 
bertubuh cukup ideal dengan tinggi badan 167 cm dan mempunyai 
berat badan 55 kg, berkulit sawo matang dan berambut hitam pendek. 
Fr adalah laki-laki yang nggondek atau kemayu, dia juga ramah,mudah 
bergaul dan cukup banyak bicara. Fr mulai masuk dalam kehidupan 
gay-nya sejak dia lulus dari SMK walaupun sebernarnya sudah 
mempunyai ketertarikan kepada sesema jenis semenjak dia SD, 
sebelum dia membuka identitasnya sebagai gay, Fr juga pernah 
menjalin hubungan dengan lawan jenis. Fr adalah gay yang bertipe top 
dan merasa terganggu dengan homoseksualitasnya(ego distonik). Fr 
merupakan anak tunggal. Ayah dan ibu Fr sudah bercerai sejak  Fr 
masih duduk di bangku taman kanak-kanak, setelah perceraian 
tersebut Fr diasuh oleh ibunya, ayah kandungnya kembali ke kampung 
asalnya di Jakarta dan bekerja menjadi penjaga malam. Ibunya sudah 
menikah lagi saat Fr duduk dikelas 3 SD. Ibu Fr mempunyai usaha 
laundry dirumahnya, sedangkan ayah tirinya bekerja menjadi juru 
parkir di kawasan Malioboro. Fr sekarang bekerja sebagai sales 
parabola tv berlangganan. 
Fr tinggal di rumah yang sederhana dan tidak terlalu besar, 
rumahnya terlihat penuh sesak, karena selain tinggal dengan ibu dan 
ayah tirinya, dia juga tinggal serumah dengan nenek dan dua 
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sepupunya, salah satu  sepupunya bahkan sudah menikah dan juga  
mempunyai dua orang anak yang masih balita sehingga  situasi rumah 
terasa sangat ramai. Rumahnya juga kurang tertata rapi karena 
banyak tumpukan pakaian pelanggan laundry ibunya. Walaupun dari 
keluarga yang sederhana namun gaya hidup Fr cukup konsumtif, hal 
tersebut terlihat dari pakaian-pakaian dan aksesoris bermerek yang 
sering dia kenakan dan kebiasaan nongkrong di club malam  yang rutin 
dia lakukan. 
b. Informan Rb (inisial) 
Rb adalah laki-laki yang berusia 20 tahun. Secara fisik Rb 
menpunyai tubuh yang cukup tinggi dan berpostur agak kurus. Pada 
dasarnya Rb adalah laki-laki yang juga nggondek atau kemayu, pandai 
masak,menari bahkan bersolek, Rb juga cukup ramah, mudah bergaul 
namun dia tidak terlalu banyak bicara. Rb mulai berkecimpung dengan 
kehidupan gay sejak awal SMA, namun dia mulai membuka 
identitasnya kepada  orang lain saat kelas 3 SMA. Rb merupakan gay 
yang bertipe freestyle dan merasa terganggu dengan 
homoseksualitasnya (ego distonik). Rb juga sering berganti-ganti 
pasangan. Saat ini Rb sedang menempuh kuliah semester 2 di salah 
satu universitas yang ternama di Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Setelah lulus SMA sempat bekerja selama beberapa 
bulan lalu memutuskan untuk berhenti bekerja dan melanjutkan 
studinya. 
Rb merupakan anak kedua dari dua bersaudara, ayah dan 
ibunya adalah petani, sedangkan kakaknya bekerja di pabrik. 
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Rumahnya cukup sederhana dengan halaman yang cukup luas. Sejak 
kecil Rb sangat dekat dengan ibunya, namun cukup renggang dengan 
ayahnya. Sejak memutuskan untuk melanjutkan studi, Rb memilih 
untuk kost. Kost Rb terlihat bersih dan rapi, selain itu Rb juga 
menggunakan pewangi ruangan untuk kamar kostnya. Rb mempunya 
gaya hidup cukup konsumtif, untuk masalah berpakaian misalnya, dia 
selalu update dengan pakaian model terbaru. Rb juga sering 
nongkrong dan berkumpul dengan teman-temannya di club malam. 
Profil key informan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Profil Key Informan 
No Keterangan Key informan Fr Key informan Rb 
1 Nama SG PR ND RW 
2 Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki 
3 Usia 23 tahun 22 tahun 21 tahun 21 tahun 
4 Alamat Bantul Bantul Bantul Bantul 













Key informan Fr yang pertama adalah SG seorang laki-laki 
yang berusia 23 tahun. SG merupakan teman dekat sekaligus teman 
kerja Fr. Menurut SG, Fr adalah laki-laaki yang kemayu, ramah,enak 
diajak ngobrol dan sharing, namun Fr juga merupakan orang yang 
boros. SG mengatakan bahwa Fr tidak terganggu dengan 
homoseksualitasnya, sehingga Fr bersedia untuk mengungkap 
identitasnya sebagai gay serta tidak mempedulikan orang yang 
memberi repon negatif  padanya. Key informan yang kedua Fr adalah 
PR dan seorang laki-laki berusia 22 tahun. PR adalah tetangga 
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sekaligus teman dekat Fr di kampungnya. Menurut PR, Fr jarang 
bergaul di kampung, Fr juga tidak aktif dalam kegiatan muda-mudi 
maupun remaja masjid di kampungnya. PR mengatakan bahwa yang 
menyebabkan Fr menjadi gay adalah pengaruh dari pelecehan seksual 
yang pernah dialami Fr pada masa kecilnya. 
Key informan Rb yang pertama adalah ND seorang laki-laki 
yang berusia 21 tahun. ND merupakan teman dekat sekaligus teman 
kuliah Rb. Menurut ND, Rb adalah orang yang sabar dan care pada 
teman. Di kampus Rb juga merupakan mahasiswa yang cukup rajin, 
namun ada beberapa teman yang memberi respon negatif pada Rb 
karena statusnya sebagai gay. ND mengatakan bahwa Rb menerima 
semua respon dari orang disekitarnya karena semua itu merupakan 
konsekuensi dari pengakuannya sebagai gay. Key informan Rb yang 
kedua adalah RW seorang laki-laki berusia 21 tahun yang merupakan 
teman sekaligus tetangga Rb. Menurut RW, Rb merasa terganggu 
dengan homoseksualitasnya, Rb sering mengeluh mengapa dia 
diciptakan sebagai pecinta sesama jenis. 
3. Display Data Observasi 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, berikut ini 








a. Informan Fr (inisial) 
Tabel 6. Display Data Observasi Informan Fr (inisial) 
No Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan 
Psikologis 
Sikap dan perilaku 
informan saat 
wawancara. 
Informan terbuka dan 
kooperatif dalam 
memberikan informasi 




b. Ekspresi wajah 
informan saat 
wawancara. 
c. Sikap dan 
perilaku informan 
saat wawancara. 
a. Informan sedang 
kurang sehat 
karena kecapekan. 






c. Informan terbuka 
dan  kooperatif. 




















b. Informan aktif 
dalam  komunitas 
gay, informan tidak 
mengikuti kegiatan 
apapun di tempat 
tinggal dan tempat 
kerja 
4.  Keadaan Ekonomi Mengamati gaya 
















6. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan 
rumah dan suasana 
rumah serta pola 
perilaku anggota 
keluarga yang lain. 
Kedaan rumah 
informan terlihat 
penuh dan kurang 
rapi, hubungan 
dengan keluarga baik, 






b. Informan Rb (inisial) 
Tabel 7. Display Data Observasi Informan Rb (inisial)  
No Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan 
Psikologis 
Sikap dan perilaku 
informan saat 
wawancara. 
Informan terbuka dan 
kooperatif dalam 
memberikan informasi 
2. Keadaan Fisik a. Kondisi kesehatan 
informan saat 
wawancara. 
b. Ekspresi wajah 
informan saat 
wawancara. 
c. Sikap dan perilaku 
informan saat 
wawancara. 
a. Informan terlihat  
sehat karena saat  
wawancara. 





c. Informan terbuka 
dan  kooperatif. 



















b. Informan aktif 





mengikuti ukm tari 
di kampus 
4.  Keadaan 
Ekonomi 

















6. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan 
rumah dan suasana 
rumah serta pola 
perilaku anggota 
keluarga yang lain. 
Keadaan kost bersih 
dan rapi, memiliki 
hubungan yang baik 
dengan penghuni kost 
lain, dengan keluarga 





4. Reduksi Data 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian dari kedua informan 
mengenai motif yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay: 
a. Gambaran drives yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
Drives yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay pada kedua 
informan berbeda-beda. Drives dapat dilihat dari kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan dicintai dan disayangi, 
kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualiasi diri. Berikut hasil 
wawancara mengenai gambaran drive yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay:    
1) Informan Fr (inisial) 
a. Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan fisiologis pada gay salah satunya dapat dilihat 
dari alasan informan untuk memiliki pasangan. Informasi 
kebutuhan fisiologis yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
pada informan Fr yaitu mengungkapkan bahwa salah satu alasan 
Fr memiliki pasangan adalah untuk memenuhi kebutuhan seksual. 
Berikut hasil pengungkapan Fr ketika wawancara : 
 “Haha, aku paham maksudmu Mas, jahara deh, iya alasan 
aku cari pacar ada Mas yang hubungannya sama nafsu, 
tapi nek aku yang penting hati dulu Mas, gek sex nomer 
sekian.”(2 Juni 2014) 
 
Pengungkapan Fr tersebut juga diperkuat pernyataan lain  Fr yang 
mengungkapkan bahwa pertama kali Fr mimpi basah adalah 
dengan laki-laki begitu pula selanjutnya dan belum pernah mimpi 
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basah dengan perempuan. Berikut pengungkapan Fr ketika 
wawancara : 
“Aku neng SMK mas, yo podo wae mas karo sebelumnya, 
tapi pas SMK aku bener-bener merasa sadar mas nek ada 
something wrong, nek diajak temen-temen nonton bokep 
aja jane aku ngrasa kurang ngeh gitu lah Mas, soale sejak 
mimpi basah pertama kelas 1 dulu sampe sekarang ya 
mimpine ML ma cowok mas, nek mimpi sama cewek aku 
malah belum pernah, tapi nek beneran malah udah.”(2 Juni 
2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Aku di SMK Mas, sama saja  seperti sebelumnya, tapi 
waktu aku di SMK aku benar-benar merasa sadar bahwa 
ada sesuatu yang salah, kalau diajak teman-teman melihat 
film porno aku juga merasa  kurang tertarik, karena sejak 
mimpi basah pertama kali saat  kelas satu dulu sampai 
sekarang aku mimpimya sama laki-laki, kalau mimpi 
basahdengan perempuan aku malah belum pernah, tapi 
kalau beneran malah sudah.” 
 
Fr juga mengungkapkan bahwa pernah menjalin hubungan dan 
melakukan hubungan seksual dengan perempuan, namun Fr 
merasa bahwa dirinya tidak mendapatkan kepuasan seksual saat 
melakukan hubungan seksual dengan perempuan. Berikut 
pengungkapan Fr ketika wawancara : 
“...makane aku coba-coba cari  pacar cewek mas, biar 
orang-orang anggap aku cowok tulen, alhamdulillah ada 
cewek yang mau pacaran sama aku, nah sama pacarku itu 
aku pernah ML satu kali Mas, tapi yo podo wae mas hasile, 
aku ML sama dia aku nggak bisa ngrasain kepuasan, 
“keluar” aja juga nggak, aku pacaran yo  rasane malah 
kaku kae Mas, koyo ra pacaran mas, nggak ada perasaan 
sing spesial.”(2 Juni 2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
“...oleh karena itu aku mencoba mencari ppacar cewek 
Mas, biar orang-orang anggap aku cowok tulen, 
alhamdulillah  ada cewek yang mau pacaran sama aku, 
bersama pacarku tersebut aku pernah melakukan 
hubungan seksual  satu kali, tapi hasilnya sama saja, aku 
tidak  bisa merasakan kepuasan, keluar saja tidak, aku 
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pacaran rasanya malah kaku, seperti tidak pacaran, tidak 
ada perasaan yang spesial.” 
Pengungkapan Fr tentang peran kebutuhan seksual juga sejalan 
dengan yang dikatakan oleh SG bahwa saat Fr sedang menyukai 
seseorang Fr  sering membayangkan hal-hal yang berhubungan 
dengan seksual dengan orang yang dia sukai tersebut. Berikut 
pengungkapan SG ketika wawancara : 
“Menurutku yo podo wae kaya awake dewe Mas, saling 
mencintai, tapi nek pas naksir cowok kae yo le cerito  sok 
aing-aing, le mbayangke uis sing maksiat-maksiat sik 
Mas.”(7 Juni 2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Menurutku sama seperti kita, saling mencintai, tapi saat 
menyukai cowok dia sering cerita macam-macam dan 
membayangkan yang menjurus ke maksiat” 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kebutuhan fisiologis yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
yang diungkapkan oleh Fr adalah kebutuhan seksual, karena sejak 
awal Fr mimpi basah adalah dengan laki-laki dan Fr merasa tidak 
mendapat kepuasan dari perempuaan sehingga mencari 
kepuasan seksual dari laki-laki.  
b. Kebutuhan akan rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay yang diungkapkan informan Fr bahwa dengan 
mulainya informan bertemu, kenal dan masuk dalam suatu 
kelompok atau komunitas gay membuat Fr merasa nyaman saat 
mendapat respon negatif pasca membuka identitasnya karena 
merasa bahwa masih ada teman-teman senasib yang bisa diajak 
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sharing dan menjadi tempat yang mau menerimanya saat dia 
mendapatkan respon negatif. Berikut pengungkapan Fr dalam 
proses wawancara : 
“Ya gimana ya Mas, yang jelas setelah kenal banyak temen 
gay aku ngerasa nggak sendiri, banyak temen-temen yang 
kaya aku, sing senasib sepenanggungan, yang bisa diajak 
sharing, bisa jadi tumpuan saat kita butuh, bisa menerima 
kita saat tersisih dari orang-orang yang memandang 
sebelah mata, pokoke setelah ada mereka aku dadi ngrasa 
nyaman mas, makane aku jadi berani ngaku kalo aku tuh 
gay...”(2 Juni 2014) 
 
Pengungkapan Fr tersebut sejalan dengan yang dikatakan SG 
bahwa Fr berpartisipasi dalam kelompok gay agar bisa bertemu 
teman yang senasib, agar bisa sharing dan agar merasa tidak 
sendiri. Berikut pengungkapan SG ketika wawancara : 
“Golek konco to  yo Mas, sing podo-podo koyo Fr, 
sharing, kan yo paling rasane kepenak to Mas nek 
ketemu  wong-wong sing senasib, kan ngrasa ora dadi 
ora ming dewe, iki lho akeh tunggal e.”(5 Juni 2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Mencari teman Mas, yang sama seperti Fr, sharing, 
mungkin rasanya nyaman kalau bertemu orang yang 
senasib, merasa tidak sendiri, ini lho banyak yang seperti 
aku.” 
Berdasarkan uraian diatas informasi mengenai kebutuhan 
akan rasa aman yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay yang 
dapat  disimpulkan bahwa Fr berani mengungkapkan identitasnya 
sebagai gay setelah merasa nyaman dan tidak sendiri serta 
mempunyai tempat dimana dia bisa diterima ketika ada penolakan 
ataupun respon negatif, Fr menghilangkan kecemasan tersebut 





c. Kebutuhan dicintai dan disayangi 
Kebutuhan dicintai dan disayangi yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai gay yang diungkapkan informan Fr bahwa yang 
menjadi alasan utama Fr menjadi gay dan selanjutnya mempunyai 
pasangan adalah rasa ingin saling menyayangi, mengasihi dan 
saling menerima. Berikut pengungkapan Fr ketika wawancara :  
“Podo wae koyo wong normal lah Mas, pokoke yang 
utama ya urusan hati Mas, pengen saling menyayangi, 
saling mengerti, saling nrimo apa anane, biarpun kadang 
yo kakean jaim, ya bedane karo cowok normal cuma nek 
mereka golek e cewek  aku golek cowok.”(2 Juni 2014), 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Sama seperti orang normal Mas, yang paling utama 
adalah hati, ingin saling menyayangi, saling mengerti, 
saling menerima apa adanya, biarpun terkadang sering 
jaim, bedanya dengan cowok normal adalah yang mereka  
cari bukan perempuan tapi laki-laki.” 
Pengungkapan Fr diatas sejalan dengan yang dikatakan SG yaitu 
yang melatarbelakangi Fr mempunyai pasangan gay adalah 
keinginan untuk dicintai dan disayangi layaknya heteroseksual. 
Berikut pengungkapan SG ketika wawancara :  
“Menurutku yo podo wae kaya awake dewe Mas, saling 
mencintai...”(7 Juni 2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Menurutku sama seperti kita Mas, saling mencintai...” 
Berdasarkan uraian dengan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kebutuhan dicintai dan disayangi yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai adalah perasaan saling mencintai, saling 
menyayangi dan saling menerima. Berdasarkan pengungkapan 
tersebut dapat disimpullkan bahwa dengan menjadi gay maka Fr 
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bisa mendapatkan  rasa kasih sayang yang tidak dia dari lawan 
jenis. 
d. Kebutuhan harga diri 
Kebutuhan harga diri yang melatarbelakangi pilihan sebagai 
gay yang diungkapkan informan Fr adalah keinginannya untuk 
diakui dan dihormati serta diakui keberadaannya dalam 
masyarakat, salah satu hal yang ditempuh Fr adalah bergabung 
dengan komunnitas yang mempunyai untuk menunjukkan 
keberadaan dan eksistensi mereka dengan harapan dapat 
memberi sumbangsih pada masyarakat dan dihormati masyarakat 
seperti mereka menghormati masyarakat. Berikut pengungkapan 
Fr ketika wawancara : 
“Sharing-sharing Mas, golek konco, nek visi misine cah-
cah ya menunjukkan eksistensi Mas, kami tidak 
menggangu masyarakat, kami juga pengine kami punya 
sumbangsih untuk masyarakat, kami hormati anda, jadi 
kami juga pengen dihormati ma diakui. ”(2 Juni 2014) 
Penungkapan Fr diatas sejalan dengan yang dikatakan SG bahwa 
Fr menjadi gay dan bergabung dalam komunitas dengan tujuan 
untuk bertemu dengan teman sesama gay untuk  menunjukkan 
pada masyarakat yang  mencibir, bahwa bukan Fr saja, tapi 
banyak gay yang lain. Berikut pengungkapan SG saat wawancara: 
“Golek konco to  yo Mas, sing podo-podo koyo Fr, 
sharing, kan yo paling rasane kepenak to Mas nek 
ketemu  wong-wong sing senasib, kan ngrasa ora dadi 
ora ming dewe,ngko nek ono sing ra seneng, do diece 
kan ora ming dewe, iki lho akeh tunggal e.”(7 Juni 2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
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“Mencari teman Mas, yang sama seperti Fr, sharing, 
mungkin rasanya nyaman kalau bertemu orang yang 
senasib, merasa tidak sendiri, ini lho banyak yang seperti 
aku.” 
Berdasarkan informasi diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Fr merasa bahwa bergabung dengan komunitas maka Fr 
merasa tidak sendiri dan dapat menunjukkan eksistensinya dalam 
masyarakat dan mempunyai visi dan misi untuk bisa memberi 
sumbangsihnya dalam kehidupan bermasyarakat serta ingin 
dihormati seperti mereka hormat pada masyarakat 
e. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay yang diungkapkan informan Fr adalah dengan 
membuka identitas dan mengakui bahwa dirinya adalah gay 
merupakan perwujudan Fr dalam menunjukkan jati dirinya karena 
tidak mau terus-menerus bersandiwara dan menutupi 
homoseksualitasnya, karena apabila Fr terus menutupinya Fr 
sendiri yang merasa tidak tenang dan tertekan,Fr juga siap 
menerima respon positif maupun negatif yang kan dia terima. 
Berikut pengungkapan Fr ketika wawancara : 
“...pokoke setelah ada mereka aku dadi ngrasa nyaman 
mas, makane aku jadi berani ngaku kalo aku tuh gay, 
soale aku juga nggak bisa nek terus-terusan sandiwara, 
nek nggak jujur lama-lama malah aku yang jadi gila, 
mending ngaku wae biar tenang atiku, toh emang 
nyatanya aku kaya gini adanya, terserah orang luar meh 
ngasih respon gimana, meh dapet respon positif yo 
alhamdulillah, nek respon e negatif ya aku rapopo Mas, 
masih banyak teman-temanku yang mau menerima 




Pengungkapan Fr diatas sejalan dengan yang dikatakan PR 
bahwa alasan Fr membuka identitasnya sebagai  karena memeng 
pada kenyataannya Fr memang gay, untuk apa ditutupi lagi, selain 
itu juga Fr tidak sendiri, masih banyak  gay lain di luar sana. 
Berikut yang dikataka PR ketika wawancara : 
“Aku jane pertama denger e seko kabar-kabar Mas, neng 
kampung ki  udah dadi omongan, habis kui baru tak cek 
ternyata Fr juga jawab iya. Nek alasane yo soale emang 
udah gitu nyatane, akeh temen e, yo nggo apa 
disembunyiin.”(8 Juni 2014) 
 
 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Sebernarnya aku pertama kali  mendengar dari  kabar-
kabar, di kampung sudah menjadi buah bibir, setelah itu 
baru  aku menanyakan kepada  Fr dan dia membenarkan 
hal tersebut, alasan Fr ya karena memang  kenyataannya 
dia seperti itu, banyak juga teman sepertinya, untuk apa 
disembunyikan lagi.” 
Berdasarkan uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa 
dengan Fr membuka identitasnya sebagai gay kepada orang lain 
merupakan upaya Fr untuk menunjukkan jati dirinya, sesuai 
dengan apa yang dia miliki dan sesuai dengan kata hatinya, 
karena  apabila hal  tersebut terus disembunyikan Fr merasa tidak 
nyaman dan tertekan. 
2) Informan Rb (inisial) 
a. Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan fisiologis yang melatarbelakangi pilihan sebagai 
gay yang diungkapkan informan Rb bahwa kebutuhan seksual 
merupakan salah satu  alasan untuk menjadi gay, karena setelah 
pertama kali melakukan hubungan sesama jenis Rb lalu ketagihan 
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dan ingin mengulanginya lagi. Berikut pengungkapan Rb dalam 
wawancara : 
“...situlah aku mulai berkenalan pertama kali dan akhirnya 
setelah ngrasain “enaknya” sama cowok ya lama-lama 
ketagihan, trus pelan-pelan aku masuk ke kehidupan 
yang kaya sekarang.”(11 Juni 2014) 
 
Pengungkapan Rb diatas juga dikuatkan dengan pengungkapan 
Rb yang lain yang mengungkapkan bahwa alasan Rb mencari 
pasangan adalah untuk mencurahkan rasa kasih sayang dan 
untuk menyalurkan hasrat seksual. Berikut pengungkapan Rb 
ketika wawancara : 
“Biar nggak kesepian Mas, untuk tempat mencurahkan 
rasa cinta dan sayang, dan yang jelas juga buat 
menyalurkan hasrat Mas, biar nggak nyabun 
melulu,hehe.”(11 Juni 2014) 
 
Pengungkapan Rb diatas juga sejalan dengan yang katakan ND 
bahwa selain kenginan untuk saling menyayangi, Rb lebih 
mementingkan kebutuhan seksualnya. Berikut yang dikataka ND 
ketika wawancara : 
“Banyak Mas, pacar e gonta-ganti Mas, menurutku saya 
alasannya seperti kita pada umumnya Mas, untuk saling 
menyayangi, tapi kalau Rb juga mementingkan nafsu 
Mas, nek punya pacar apa selingkuhan yang nggak mau 
diajak berhubungan mesti trus ditinggal Mas.”(17 Juni 
2014) 
Berdasarkan uarain di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kebutuhan fisiologis yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
pada Rb adalah kebutuhan seksual, Rb sering berganti-ganti 
pacar karena setiap pasangan yang tidak mau untuk diajak untuk 
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berhubungan intim maka dia akan meninggalkan pasangannya 
tersebut. 
b. Kebutuhan akan rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay yang diungkapkan Rb adalah Rb menjadi gay untuk 
menghilangkan kecemasan dalam hatinya karena terus menutupi  
homoseksualitasnya dan berpura-pura menjadi laki-laki 
heteroseksual.  Berikut penggungkapan Rb ketika  wawancara : 
“...ntar malah aku juga yang depresi, mending ngaku apa 
adanya kan Mas, bisa plong malah nggak kepikiran, 
masalah reaksi orang-orang tak bawa santai aja, kan aku 
nggak sendiri, masih banyak teman-teman yang kaya 
aku.”(11 Juni 2014) 
 
Pengungkapan Rb tersebut sejalan dengan yang dikatakan ND 
bahwa Rb menjadi gay dan masuk komunitas untuk mencari 
teman gay, Rb mengatakan pada ND bahwa semakin banyak 
teman gay akan menggurangi kegelisahanya. Berikut 
penggungkapan ND ketika wawancara : 
”Ada Mas, Rb sering cerita-cerita soal itu kok, kalau 
menurutku sih alasanya buat kumpul-kumpul sama cari 
teman yang juga gay, Rb juga pernah bilang kalau 
semakin banyak punya temen itu dia bisa nggentengke 
pikir e Mas, masih banyak yang kaya dia di luar sana.”(17 
Juni 2014) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik  kesimpulan bahwa 
Rb menghilangkan rasa cemas dan gelisah dengan mengakui dan 
membuka statusnya  sebagai gay agar tidak terus  bersandiwara, 
selain itu Rb juga masuk dalam komunitas agar dapat 
menggurangi kegelisahannya karena menurut Rb semakin banyak 
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teman gay maka beban pikirannya akan terasa lebih ringan karena 
banyak orang yang sebasib dengannya. 
c. Kebutuhan dicintai dan disayangi 
Kebutuhan dicintai dan disayangi yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai gay yang diungkapkan Rb adalah alasam menjadi 
gay dan mempunyai pasangan sesama jenis yang diungkapkan 
Rb adalah agar bisa saling mencintai dan menyayangi yang tak 
didapat dari perempuan. Berikut pengungkapan Rb dalam 
wawancara :  
“Biar nggak kesepian Mas, untuk tempat mencurahkan 
rasa cinta dan sayang...”(11 Juni 2014) 
Penggungkapan Rb tersebut sejalan dengan yang dikatakan ND 
bahwa yang menjadi salah satu alasan Rb menjadi  gay dan 
mempunyai pasangan adalah untuk saling menyayangi. Berikut 
pengungkapan ND ketika wawancara : 
“Banyak Mas, pacar e gonta-ganti Mas, menurutku 
alasannya seperti kita pada umumnya Mas, untuk saling 
menyayangi...”(17 Juni 2014) 
Berdasarkan urain diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kebutuhan dicintai dan  disayangi yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay yang diungkapkan adalah Rb menjadi gay dan 
memiliki pasangan sesama jenis karena ingin dapat saling 
menyayangi dan mencintai.  
d. Kebutuhan harga diri 
Kebutuhan harga diri yang melatarbelakangi pilihan sebagai 
gay yang diungkapkan adalah kebutuhan akan percaya diri dan 
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kemandirian, Rb merasa lebih percaya diri setelah membuka 
identitasnya gay, karena sebelumnya  tidak dapat bebas 
bertingkah laku karena takut homoseksualitasnya diketahui. 
Berikut pengungkapa Rb ketika wawancara : 
“Perasaanya campur-campur Mas, ada perasaan lega 
karena nggak harus menutupi semuanya, jadi mau apa-
apa lebih pede aja, dulu mau ngapa-ngapain mikir-mikir 
dulu,takut ketahuan kedoknya...”(11 Juni 2014) 
 
Pengunkapan Rb yang lain adalah kebutuhan status dan 
penghargaan dari orang lain, Rb mengungkapkan bahwa dia 
menharapkan orang lain dapat menghormatinya walaupun dia 
berbeda, karena Rb menganggap homoseksualitas yang yang dia 
miliki bukan karena keinginannya sendiri, Rb juga menginginkan 
pengakuan masyarakat tentang keberadaannya, bahwa gay 
adalah  salah salah satu bagian dari keanekaragaman manusia 
dalam kehidupannya. Berikut pengungkapan Rb ketika 
wawancara: 
“Penginnya semua saling menghormati, biarpun kami 
berbeda tolong jangan dibully, jangan disudutkan, kami 
kaya gini bukan kemauan kami, saya yakin tidak ada 
orang yang mau dilahirkan sebagai gay, kami ada bukan 
untuk mengganggu, kami juga tidak akan mengajak dan 
mempengaruhi kalian untuk jadi seperti kami, jadi tolong 
hormati kami, akuilah bahwa kami memang ada sebagai 
salah satu warna dalam pelangi kehidupan,hehehe...”(16 
Juni 2014) 
Pengungkapan Rb diatas juga didukung oleh pengungkapan ND 
yang mengatakan bahwa Rb menbuka identitasnya  karena 
menemukan teman-teman gay, ingin lepas dari tekanan dan lebih 
percaya diri karena dalam bertingkah laku tidak lagi harus berhati-
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hati untuk menutupi homoseksualitasnya dan menghindari ejekan 
dari orang lain. Berikut pungungkapan ND ketika wawancara : 
“Menurutku, karena Rb menemukan teman-teman gay, 
pengen lepas dari tekanan, lebih percaya diri kalau mau 
ngapa-ngapain, dulunya kan mau ngapain aja hati-hati, 
takut dibilang banci lah, homo lah, sekarang mau  
dibillang homo ya santai aja, orang nyatanya juga 
gitu...”(17 Juni 2014) 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan  bahwa 
kebutuhan harga diri yang melatarbelakngi pilihan sebagai gay 
pada informan Rb adalah kebutuhan akan percaya diri , status dan 
penghargaan dari orang lain. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay yang diungkapkan oleh Rb adalah membuka 
identitasnya sebagai gay, karena memang itulah yang Rb anggap 
sebagai apa  adanya dirinya, dan karena merasa tertekan dengan 
terus menutupi identitasnya. Berikut pengungkapan Rb ketika 
wawancara : 
“Ya gimana ya Mas, yang jelas kan ya nggak enak kalo 
dipendam terus, kan udah jelas-jelas aku sukanya sama 
cowok, nyaman sama cowok, udah ngrasain nikmatnya 
sama cowok, masa aku tetep aja pake topeng? Ntar 
malah aku juga yang depresi, mending ngaku apa adanya 
kan Mas, bisa plong malah nggak kepikiran, masalah 
reaksi orang-orang tak bawa santai aja, kan aku nggak 
sendiri, masih banyak teman-teman yang kaya aku.”(11 
Juni 2014) 
Pengungkapan Rb diatas juga sejalan dengan yang dikatakan ND 
bahwa keputusan Rb untuk membuka identitasnya sebagai gay 
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adalah pilihan dalam hidupnya untuk menuunjukkan siapa dirinya. 
Berikut yang dikatakan ND daalam wawancara :  
“...sekarang mau  dibilang homo ya santai aja, orang 
nyatanya juga gitu, hidup itu kan pilihan Mas, itulalah 
pilihan Rb untuk menunjukkan siapa dirinya.”(17 Juni 
2014) 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kebutuhan aktualisasi diri yang melatarbelakangi pilihan sebagai 
gay yang  diungkapkan  informan Rb adalah informan menunjukan 
identitas sebagai gay karena memang itulah kenyataannya dan 
itulah dirinya, selain itu Rb merasa tertekan apabila terus 
menutupinya. 
b. Gambaran incentives yang melatarbelakngi pilihan sebagai gay 
Incentives yang melatarbelakangi pilihan menjadi gay pada 
masing-masing informan tidak sama. Faktor-faktor yang digunakan 
untuk mempermudah mengungkap incentives adalah faktor yang 
menyebabkan individu menjadi gay, faktor tersebut adalah faktor 
keluarga, faktor lingkungan, dan peran utama aktivitas seksual. Berikut 
hasil wawancara mengenai gambaran incentives yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai gay:    
1) Informan Fr (inisial) 
a. Faktor keluarga 
Faktor keluarga yang melatarbelakangi pilihan sebagia gay yang 
diungkapkan oleh Fr adalah Fr sangat dekat dengan ibunya 
sedangkan hubungan dengan ayah renggang pasca perceraian 
dengan ibunya saat Fr masih duduk di taman kanak-kanak, 
setelah ibunya menikah lagi Fr juga tidak akrab  dengan ayah 
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tirinya karena sebenarnya Fr tidak menghendaki ibunya menikah 
lagi. Berikut pengungkapan Fr dalam wawancara: 
“Aku melu ibu Mas, Bapak balik nang Jakarta, kit cilik aku 
lulut e karo ibu Mas, nek karo bapak tiriku aku kit biyen 
cen ra seneng Mas dadi yo jarang ngobrol, ming 
sakperlune wae, aku mulai ada kontek karo bapakku sing 
Jakarta yo rung suwe Mas,  bar aku lulus sekolah kae.”(5 
juni 2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Aku ikut ibu Mas, Bapak balik ke Jakarta, dari kecil aku 
deka dengan ibu, kalau dengan bapak tiriku aku dari  dulu 
memang tidak  suka, jadi  juga jarang bicara, cukup 
bicara seperlunya saja, aku mulai ada hubungan lagi 
dengan ayah kandungku setelah aku lulus sekolah.” 
 
Pengungkapan Fr diatas sejalan dengan yang dikatakan oleh PR 
bahwa hubungan Fr dan ayah tirinya renggang bahkan tidak 
bertegur sapa saat berpapasan seperti orang yang tidak saling 
kenal. Berikut pengungkapan PR ketika wawancara : 
“Setahu ku baik-baik aja kok Mas, sing rodo renggang 
nek ma bapak e Mas, mergo bapak tiri mungkin, pas aku 
gek mampir kae juga bapak e pas bali kerjo, papasan ma 
Fr ya ming kaya wong ra kenal kok.”(8 Juni 2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Setahuku baik-baik saja, yang agak renggang dengan 
bapaknya Mas, mungkin karena  bapak tiri, saat 
berpapasan dengan bapak tirinya seperti  orang yang 
tidak saling kenal.” 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Fr memiliki hubungan yang dekat dengan ibunya dan memiliki 
hubungan yang renggang dengan ayah kandung pasca perceraian 








b. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan yang metarbelakangi pilihan sebagai yang 
diungkap Fr adalah setelah Fr menemukan teman atau komunitas 
gay, Fr mulai menjalani kehidupan sebagai gay karena merasa 
tidak sendiri dan banyak teman, hal tersebut pula yang membuat 
Fr berani untuk membuka identitasnya kepada orang lain. Berikut 
pengungkapan Fr ketika wawancara : 
“Ya gimana ya Mas, yang jelas setelah kenal banyak 
temen gay aku ngerasa nggak sendiri, bisa dapet pacar, 
banyak temen-temen yang kaya aku, sing senasib 
sepenanggungan, yang bisa diajak sharing, bisa jadi 
tumpuan saat kita butuh, bisa menerima kita saat tersisih 
dari orang-orang yang memandang sebelah mata, pokoke 
setelah ada mereka aku dadi ngrasa nyaman mas, 
makane aku jadi berani ngaku kalo aku tuh gay, soale aku 
juga nggak bisa nek terus-terusan sandiwara...”(2 Juni 
2014) 
 
Pengungkapan Fr  diatas sejalan dengan penyataan yang 
diungkapkaan oleh PR bahwa Fr menjadi gay karena bertemu 
dengan gay yang lain dan masuk kedalam lingkungan gay. Berikut 
pengungkapan PR ketika wawancara : 
“Yo mergo  ketemu gay-gay liyane Mas, nek ra kenal gay 
liyane yo rung karuan to Mas.”(8 Juni 2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Ya karena bertemu dengan gay-gay yang lain Mas, kalau 
tidak  bertemu gay yang lain belum tentu seperti itu.” 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Fr menjadi gay dan membuka identitasnya sebagai gay setelah 




c. Peran utama aktivitas seksual 
Peran utama aktivitas seksual yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay yang diungkapkan Fr adalah semasa kecil Fr pernah 
mengalami pelecehan seksual dari teman ayahnya saat Fr duduk 
dibangku taman kanak-kanak. Berikut pengungkapan Fr ketika 
wawancara : 
“Hadeww, ceritone panjang Mas, intine mbiyen pas aku 
masih TK sakdurunge bapak ibu cerai aku pernah dapat  
pelecehan seksual Mas, sing nganu koncone bapakku 
Mas, bar kuwi aku keweden Mas, pokok e trus kebayang-
bayang terus, tetep raiso lali Mas, nah bar kuwi ya  trus 
kaya sing tak critake winggi kae Mas kit aku SD ya 
perasaan e kaya nggono.”(5 Juni 2014) 
 
dalam  Bahasa Indonesia, 
“Ceritanya panjang Mas, intinya dulu waktu aku masih TK 
sebelum  bapak ibu  bercerai aku pernah mendapat  
kekerasan seksual dari teman bapakku, setelah kejadian 
itu aku ketakutan, terus terbayang-bayang, tetap tak bisa 
lupa, setelah itu terus seperti  yang aku ceritakan 
kemarin, sejak aku SD perasaanku  jadi seperti itu.” 
Pengungkapan Fr yang lain adalah Fr mulai merasakan 
ketertarikan kepada sesama jenis semenjak kecil setelah 
mendapatkan pelecehan tersebut. Berikut pengungkapan Fr ketika 
wawancara : 
“Udah dari kecil  jane Mas aku ngrasa tertarik sama 
cowok, dulu yo aku rasane aneh kae mas, mosok pas aku 
SD aku rasane seneng banget nek liat cah lanang 
telanjang, dulu ya aku belum mikir sampe segitu, tapi 
suwe-suwe jan tambah parah mas,  soale q sejak SD 
sudah mulai ngondek Mas, aku juga seneng banget nek 
liat binaraga kae Mas...”(2 Juni 2014) 
 
Fr juga mengungkapkan bahwa saat mimipi basah yang ada 
dalam mimmpinya adalah berhubungan dengan laki-laki, bahkan 
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Fr belum pernah mimpi basah dengan perempuan. Berikut 
pengungkapan Fr ketika wawancara : 
“Aku neng SMK mas, yo podo wae mas karo sebelumnya, 
tapi pas SMK aku bener-bener merasa sadar mas nek 
ada something wrong, nek diajak temen-temen nonton 
bokep aja jane aku ngrasa kurang ngeh gitu lah Mas, 
soale sejak mimpi basah pertama kelas 1 dulu sampe 
sekarang ya mimpine ML ma cowok mas, nek mimpi 
sama cewek aku malah belum pernah, tapi nek beneran 
malah udah.”(5 Juni 2014) 
dalam  Bahasa Indonesia, 
“Aku di SMK Mas, sama saja  seperti sebelumnya, tapi 
waktu aku di SMK aku benar-benar merasa sadar bahwa 
ada sesuatu yang salah, kalau diajak teman-teman melihat 
film porno aku juga merasa  kurang tertarik, karena sejak 
mimpi basah pertama kali saat  kelas satu dulu sampai 
sekarang aku mimpimya sama laki-laki, kalau mimpi basah 
dengan perempuan aku malah belum pernah, tapi kalau 
beneran malah sudah.” 
Pengungkapan Fr juga sejalan dengan yang dikatakan PR bahwa 
homoseksualitas Fr adalah akibat dari pelecehan seksual yang 
dialaminya semasa kecil, Fr merasa trauma namun ada kenikmata 
tersendiri yang membuat Fr ketagihan. Berikut yang dikatakan PR 
dalam wawancara : 
“Kalau menurut ceritane Fr Mas, dulu waktu kecil tau 
dilecehke temen bapak e, nah bar kui Fr dadi trauma, tapi 
kok penak,trus lama-lama jare malah dadi kepingin 
meneh karo wong lanang.”(8 Juni 2014) 
dalam Bahasa Indonesia, 
“Menurut cerita Fr, waktu kecil dia pernah mendapatkan 
pelecehan seksual dari teman bapaknya, setelah itu dia 
jadi trauma, tapi dia juga merasakan suatu kenikmatan, 
lalu lama-lama malah jadi  mempunyai  keinginan lagi 
melakukan hubungan dengan laki-laki.” 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Fr pernah mengalami pelecehan seksual yang dilakukan oleh 
teman ayahnya saat Fr duduk dibangku taman kanak-kanak, hal 
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tersebut membuat Fr trauma namun ada kenikmatan tersendiri 
yang membuat Fr ketagihan dan ingin merasakannya lagi. 
2)  informan Rb (inisial) 
a. Faktor keluarga 
Faktor keluarga yang melatarbelakingi pilhan sebagai gay 
yang diungkapkan oleh Rb adalah hubungan Rb dengan  ibunya 
dekat sedangkan dengan ayahnya renggang, karena ayahnya 
yang bekerja sebagai petani mempunyai prinsip bahwa tugas 
utamanya adalah bekerja untuk menafkahi keluarga, sedangkan 
urusan mengasuh anak adalah tugas perempuan, hal tersebut 
menyebabkan ayah Rb tidak memperhatikan pentingnya menjalin 
hubungan yang hangat dengan anak. Berikut pengungkapan Rb 
ketika  wawancara : 
“Sama ibu deket banget Mas, kalo sama kakakku aku 
deket, tapi ya nggak deket banget soale waktu sekolah 
dulu kakak sering ikut simbah, lha kalo bapak malah aku 
tu kaya nggak punya bapak, lha bapak tu habis dari 
sawah kadang trus keluar ato pulang tidur dan begitu 
seterusnya, aku paling cuma say hello aja, jarang ngobrol 
ma bercanda, prinsip e bapaku tu  pokok e urusan anak 
dan rumah tu urusan istri, wong lanang yang penting 
golek duit nguripi keluarga.”(16 Juni 2014) 
 
Pengungkapan Rb tersebut diperkuat oleh pengungkapan RW 
yang mengatakan bahwa Rb mempunyai hubungan yang baik 
denga ibunya dan mempunyai hubungan yang renggang dengan 
ayahnya, menurut RW hal tersebut juga disebabkan oleh sifat 
pendiam ayah Rb. Berikut pengungkapan RW ketika wawancara : 
“Kalau dengan keluarga sejak kecil Rb dekat e sama ibu, 
jadi kaya anak pinggitan, sama kakak e juga menurut 
saya juga akrab, tapi kalau sama bapak e  kurang dekat 
Mas, soale bapaknya galak, trus kerjane di sawah juga 
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capek, trus bapaknya juga orang e pendiam Mas, sama 
tetangga juga nggobrol apa perlune aja kok.”(19 Juni 
2014) 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hubungan Rb mempunyai hubungan yang dekat dengan ibunya, 
dan rb mempunyai  hubungan yang renggang dengan ayahnya 
karena ayahnya bersifat pendiam dan mempunyai prinsip bahwa 
tugas laki-laki adalah bekerja untuk menafkahi keluarga 
sedangkan urusan megasuh anak adalah urusan perempuan, hal 
tersebut membuat ayahnya tidak memperhatikan pentingnya 
menjalin hubungan akrab dengan anak. 
b. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan yang melatarbelakangi pilihan sebagai 
gay yang diungkapkan oleh Rb bahwa awal mula Rb masuk dalam 
kehidupan gay berawal saat Rb masuk dalam suatu komunitas 
dalam media sosial mig33 lalu mulai berkenalan dengan gay lain, 
mulai mempunyai pasangan dan merasakan kenyamanan 
menjalin hubungan dan kenikmatan melakukan hubungan sesama 
jenis sehingga membuat Rb menjalani kehidupan sebagai gay dan 
membuka identitasnya sebagai gay. Berikut pengungkapan Rb 
ketika wawancara : 
“Awal masuk SMA sih Mas, kebetulan saat itu baru 
booming aplikasi mig33, aku coba-coba aja cari room 
pake kata gay, lha kok jebul ada, karena aku juga 
penasaran ya trus aku masuk, dari situlah aku mulai 
berkenalan pertama kali dan akhirnya setelah ngrasain 
“enaknya” sama cowok ya lama-lama ketagihan, trus 
pelan-pelan aku masuk ke kehidupan yang kaya 




Pengungkapan lain Rb menunjukkan bahwa sejak kecil Rb sering 
didik seperti perempuan karena sebenarnya ibunya menginginkan 
anak perempuan dan sering dilarang bemain dengan laki-laki 
dengan alasan takut tumbuh menjadi anak yang nakal, karena 
bawaan lingkungan yang didominasi perempuan tersebut 
membuat Rb jadi mempunyai sifat sissyboy atau kemayu dan 
mempunyai ketertarikan pada laki-laki. Berikut pengungkapan Rb 
ketika wawancara : 
“Mungkin ini karena sejak kecil aku terbiasa  hidup sama 
perempuan Mas, dari kecil aku slalu ma ibu sampai SMP 
aja tidur e masih sama ibu, dulu ibu tu pengen anak 
kedua itu cewek, tapi ternyata keluarnya aku Mas, sejak 
kecil aku tu nggak boleh main sama cowok, maine suruh 
sama cewek terus, jare ndak dadi nakal, itu sampai aku 
dah gede Mas, saking penginnya ibuku punya aku seakan 
kaya dididik dengan budaya cewek, ya jadinya kaya gini, 
yang aku senengin kaya cewek juga, aku seneng dandan, 
suruh  ndandani  orang aku juga bisa, seneng masak, aku 
juga hobi menari, baik karakter cewek maupun cowok aku 
bisa, di kampus aku juga ikut ukm tari Mas, nah mungkin 
gara-gara itu aku juga jadi sukanya sama cowok Mas.”(16 
Juni 2014) 
 
Pengungkapan yang hampir sama juga dikatakan oleh RW bahwa 
sejak kecil memang Rb berada di lingkungan yang didominasi oleh 
perempuan, sehingga Rb mempunyai sifat keperempuan-
perempuanan dan bahkan tertarik pada laki-laki layaknya 
perempuan, namun menurut RW hal terpenting yang 
mempengaruhi pilihan sebagai gay adalah bertemunya Rb dengan 
komunitas gay sehingga menjadi jalan untuk Rb yang memang 
sebelumnya sudah memiliki ketertarikan pada laki-laki masuk 




“Kalau kata Rb itu karena dia dulu sejak kecil bergaulnya 
sama cewek, dididik juga kaya cewek karena ibunya dulu 
pengin anak cewek, trus ibunya juga sering melarang dia 
maen sama cowok, katanya biar nggak jadi anak nakal, 
makane trus jadi agak  kemayu kaya cewek, yang lebih  
parah lagi ketularan jadi sukanya sama cowok, tapi kalau 
menurutku juga karena dia bertemu orang-orang yang 
homo, jadi  ada bibit dari itu tadi trus ditambah ketemu 
orang-orang homo, merasa akeh kancane trus dadi 
ndodro Mas.”(19 Juni 2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik  kesimpulan bahwa 
sejak kecil Rb tumbuh dalam lingkungan yang didominasi oleh 
perempuan, diasuh seperti perempuan dan dilarang bermain 
dengan laki-laki karena ibunya sebenarnya menginginkan anak 
perempuan, hal tersebut membuat Rb tumbuh dengan sifat 
keperempuan-perempuanan bahkan juga memiliki ketertarikan 
pada laki-laki, faktor lainnya adalah Rb yang memang memiliki 
ketertarikan pada laki-laki bertemu dengan komunitas gay 
sehingga terbuka jalan untuk masuk dalam kehidupan gay.  
c. Peran utama aktivitas seksual 
Peran utama aktivitas seksual yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay yang diungkap Rb bahwa setelah merasakan 
pengalaman pertama melakukan hubungan dengan sesama jenis 
Rb menjadi ketagihan dan ingin melanjutkan aktivitas seksual 
yang pernah dirasakan tersebut. Berikut pengungkapan Rb ketika 
wawancara : 
“...dari situlah aku mulai berkenalan pertama kali dan 
akhirnya setelah ngrasain “enaknya” sama cowok ya 
lama-lama ketagihan, trus pelan-pelan aku masuk ke 
kehidupan yang kaya sekarang.”(11 Juni 2014) 
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Pengungkapan RW yang mengungkapkan bahwa Rb menjadi gay 
dan bersedia mengungkapkan identitasnya karena bertemu gay 
yang lain (komunitas gay) dapat menguatkan pengungkapan Rb 
diatas, karena dengan bertemu dengan gay yang lain secara tidak 
langsung dapat kita ambil informasi bahwa dengan bertemu gay 
lain maka Rb bisa mulai berkenalan, mendapat pasangan, dan 
mendapat pengalaman seksual dengan sesama jenis sehingga Rb 
meneruskan aktivitas  seksual tersebut. Berikut pengungkapan 
RW ketika wawancara : 
“...tapi kalau menurutku juga karena dia bertemu orang-
orang yang homo, jadi  ada bibit dari itu tadi trus ditambah 
ketemu orang-orang homo, merasa akeh kancane trus 
dadi ndodro Mas.”(19 Juni 2014) 
 Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengalaman menjalin hubungan dan melakukan hubungan 
sesama jenis menjadi salah satu faktor yang menyebabkan Rb 
menjadi gay karena maneruskan pengalaman seksualnya. 
B. Pembahasan  
Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang gambaran motif yang 
melatarbelakangi pilihan sebagai gay, motif tersebut terbagi menjadi drives 
dan incentives. Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Drives yang Melatarbelakangi Pilihan sebagai Gay 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
bahwa gambaran drives yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay adalah 





a. Informan Fr (inisial) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
bahwa gambaran drives yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
pada informan Fr yang pertama dapat dilihat dari kebutuhan fisiologis. 
Informasi kebutuhan fisiologis yang diungkapkan Fr yaitu kebutuhan 
seksual yang mendorong Fr untuk menjadi gay karena tidak 
mendapatkan kepuasan seksual dari lawan jenis. Hal tersebut sejalan 
dengan teori Maslow (Sarlito W. Sarwono, 2002: 174), yang 
mengatakan bahwa terdapat kebutuhan yang bersifat fisiologik 
(kebutuhan akan udara, makanan, minuman, seksual dan sebagainya) 
yang ditandai oleh kekurangan sesuatu dalam tubuh orang yang 
bersangkutan. Kebutuhan ini dinamakan juga kebutuhan dasar (basic 
needs) yang jika tidak dipenuhi dalam keadaan yang sangat ekstrim 
(misalnya kelaparan) bisa manusia yang bersangkutan kehilangan 
kendali atas perilakunya sendiri karena seluruh kapasitas manusia 
tersebut dikerahkan dan dipusatkan hanya untuk memenuhi kebutuhan 
dasarnya itu. 
Komponen kedua adalah kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan 
akan rasa aman yang diungkapkan Fr yaitu Fr berani mengungkapkan 
identitasnya sebagai gay setelah merasa nyaman dan tidak sendiri serta 
mempunyai tempat dimana dia bisa diterima ketika ada penolakan 
ataupun respon negatif setelah menemukan dan masuk suatu kelompok 
atau komunitas gay. Hal  tersebut sejalan dengan yang dikatakan 
Maslow (Sarlito W. Sarwono, 2002: 174), bahwa kebutuhan akan rasa 
aman berhubungan dengan jaminan keamanan, stabilitas, perlindungan, 
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struktur, keteraturan, situasi yang bisa diperkirakan, bebas dari rasa 
takut dan cemas dan sebagainya. 
Komponen yang ketiga adalah kebutuhan disayangi dan dicintai. 
Informan Fr mengungkapkan bahwa menjadi gay karena ingin 
mendapatkan pasangan dan dapat saling mencintai dan menyayangi, Fr 
juga mengungkapkan bahwa tidak mendapatkan kehangatan, dan tidak 
bisa menyayangi lawan jenis karena pada dasarnya pernah menjalin 
hubungan dengan lawan jenis hanya untuk menutupi homoseksualitas 
mereka. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan Maslow (Sarlito W. 
Sarwono, 2002: 174), bahwa setiap orang ingin mempunyai hubungan 
yang hangat dan akrab, bahkan mesra dengan orang lain. Ia ingin 
mencintai dan dicintai. Setiap orang ingin setia kawan dan butuh 
kesetiakawanan.  
Komponen yang keempat adalah kebutuhan harga diri. Informasi 
yang diungkapkan Fr yaitu dengan menjadi gay dan masuk komunitas 
tertentu untuk menunjukkan eksistensi bahwa informan memang ada 
dan ingin dihormati serta dihargai oleh masyarakat. Hal tersebut sejalan 
dengan Maslow yang mengatakan bahwa ada dua macam kebutuhan 
akan harga diri. Pertama, adalah kebutuhan-kebutuhan akan kekuatan, 
penguasaan, kompetensi, percaya diri dan kemandirian. Sedangkan 
yang kedua adalah kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, status, 
ketenaran, dominasi, kebanggaan, dianggap penting dan apresiasi dari 
orang lain. Orang-orang yang terpenuhi kebutuhannya akan harga diri 
akan tampil sebagai orang yang percaya diri, tidak tergantung pada 
orang lain dan selalu siap untuk berkembang terus untuk selanjutnya 
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meraih kebutuhan yang tertinggi yaitu aktualisasi diri (Sarlito W. Sarlito,  
2002: 174).  
Komponen yang kelima adalah kebutuhan aktualisasi diri. Fr 
informan memberikan informasi bahwa informan membuka identitasnya 
sebagai gay untuk menunjukkan jati diri dan menunjukkan siapa dirinya, 
hal tersebut sejalan dengan pengertian aktualisasi diri yang merupakan 
ketepatan seseorang dalam menempatkan dirinya sesuai dengan 
kemampuan yang ada dalam dirinya (wikipedia, diakses dari 
http//wikipedia.org/wiki/aktualisasi-diri pada tanggal 7 Januari 2014, jam 
14.00). 
b. Informan Rb (inisial) 
Informasi kebutuhan fisiologis yang diungkapkan Rb bahwa 
kebutuhan seksual menpunyai peran tersendiri, Rb juga 
mengungkapkan bahwa sering berganti-ganti pacar dan sering 
meninggalkan pasangannya karena tidak mau diajak melakukakan 
hubungan seksual. Hal tersebut sejalan dengan teori Maslow  (Sarlito 
W. Sarwono, 2002: 174), yang mengatakan bahwa terdapat kebutuhan 
yang bersifat fisiologik (kebutuhan akan udara, makanan, minuman, 
seksual dan sebagainya) yang ditandai oleh kekurangan sesuatu dalam 
tubuh orang yang bersangkutan. Kebutuhan ini dinamakan juga 
kebutuhan dasar (basic needs) yang jika tidak dipenuhi dalam keadaan 
yang sangat ekstrim (misalnya kelaparan) bisa manusia yang 
bersangkutan kehilangan kendali atas perilakunya sendiri karena 
seluruh kapasitas manusia tersebut dikerahkan dan dipusatkan hanya 
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya itu. 
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Komponen kedua adalah kebutuhan akan rasa aman. Rb 
mengungkapkan bahwa Rb menghilangkan rasa cemas dan gelisah 
dengan mengakui dan membuka statusnya  sebagai gay agar tidak 
terus  bersandiwara, selain itu Rb juga masuk dalam komunitas agar 
dapat menggurangi kegelisahannya karena menurut Rb semakin banyak 
teman gay maka beban pikirannya akan terasa lebih ringan karena 
banyak orang yang sebasib dengannya. Hal  tersebut sejalan dengan 
yang dikatakan Maslow (Sarlito W. Sarwono, 2002:  174), bahwa 
kebutuhan akan rasa aman berhubungan dengan jaminan keamanan, 
stabilitas, perlindungan, struktur, keteraturan, situasi yang bisa 
diperkirakan, bebas dari rasa takut dan cemas dan sebagainya. 
Komponen yang ketiga adalah kebutuhan disayangi dan dicintai. 
Informan mengungkapkan bahwa menjadi gay karena ingin 
mendapatkan pasangan dan dapat saling mencintai dan menyayangi, 
Rb juga mengungkapkan bahwa tidak mendapatkan kehangatan, dan 
tidak bisa menyayangi lawan jenis karena pada dasarnya Rb pernah 
menjalin hubungan dengan lawan jenis hanya untuk menutupi 
homoseksualitasnya. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan 
Maslow (Sarlito W. Sarwono, 2002: 174), bahwa setiap orang ingin 
mempunyai hubungan yang hangat dan akrab, bahkan mesra dengan 
orang lain. Ia ingin mencintai dan dicintai. Setiap orang ingin setia 
kawan dan butuh kesetiakawanan.  
Komponen yang keempat adalah kebutuhan harga diri. Informasi 
kebutuhan harga diri yang diungkapkan Rb adalah kebutuhan percaya 
diri, status dan penghargaan orang lain. Hal tersebut sejalan dengan 
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Maslow yang mengatakan bahwa ada dua macam kebutuhan akan 
harga diri. Pertama, adalah kebutuhan-kebutuhan akan kekuatan, 
penguasaan, kompetensi, percaya diri dan kemandirian. Sedangkan 
yang kedua adalah kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, status, 
ketenaran, dominasi, kebanggaan, dianggap penting dan apresiasi dari 
orang lain. Orang-orang yang terpenuhi kebutuhannya akan harga diri 
akan tampil sebagai orang yang percaya diri, tidak tergantung pada 
orang lain dan selalu siap untuk berkembang terus untuk selanjutnya 
meraih kebutuhan yang tertinggi yaitu aktualisasi diri (Sarlito W. 
Sarwono, 2002: 174).  
Komponen yang kelima adalah kebutuhan aktualisasi diri. 
Informan memberikan informasi bahwa membuka identitasnya sebagai 
gay untuk menunjukkan jati diri dan menunjukkan siapa dirinya, hal 
tersebut sejalan dengan pengertian aktualisasi diri yang merupakan 
ketepatan seseorang dalam menempatkan dirinya sesuai dengan 
kemampuan yang ada dalam dirinya (http//wikipedia.org/wiki/aktualisasi-
diri. Diakses pada tanggal 7 Januari 2014, jam 14.00 WIB). 
 
2. Gambaran Incentives yang Melatarbelakangi Pilihan sebagai Gay 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
bahwa gambaran incentives yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
sebagai berikut : 
a. Informan Fr (inisial) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
bahwa gambaran incentives yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
pada yang pertama dapat dilihat dari faktor keluarga. Fr 
82 
 
mengungkapakan bahwa hubungan dengan ayah renggang karena  
perceraian orang tuanya. Informasi faktor keluarga dari informan 
menunjukkan bahwa informan memiliki hubungan yang renggang 
dengan ayah dan memiliki hubungan yang dekat dengan ibu. Hal itu 
sejalan dengan Beiber (Caroll, 2010: 437), yang mengemukakan bahwa 
semua anak laki-laki mempunyai ketertarikan erotik yang normal 
terhadap wanita, akan tetapi beberapa laki-laki memiliki ibu posesif yang 
terlalu dekat dan juga terlalu intim, sebaliknya ayah mereka  tidak 
bersahabat atau absen, kurangnya kasih sayang dari ayah 
menyebabkan anak laki-laki mencari kasih sayang dari laki-laki lainnya. 
Faktor yang kedua adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan 
yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay yang diungkapkan Fr adalah 
Fr menjadi gay dan membuka identitasnya sebagai gay setelah bertemu 
dengan banyak gay lain dalam komunitas gay. Hal tersebut sejalan 
dengan Kertbeny&Karl (Sisca Kartika Putri, 2007: 3), yang mengatakan 
bahwa homoseksual bukan dibawa sejak lahir, namun terbina melalui 
pengalaman. Seperti keadaan pada waktu bayi sampai dewasa awal. 
Faktor ketiga adalah peran utama aktivitas seksual. Peran utama 
aktivitas seksual yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay yang 
diungkapkan Fr adalah pernah mengalami pelecehan seksual yang 
dilakukan oleh teman ayahnya saat Fr duduk dibangku taman kanak-
kanak, sehingga Fr melanjutkan aktivitas seksual menyimpang tersebut, 
bahkan Fr selalu mimpi basah dengan laki-laki. Hal tersebut sejalan 
dengan Kertbeny&Karl (Sisca Kartika Putri, 2007;3), yang mengatakan 
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bahwa individu merasakan pengalaman homoseksual pertama terbuka, 
hal ini akan menyebabkan individu melanjutkan aktivitas seksualnya. 
b. Informan Rb (inisial) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
bahwa gambaran incentives yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
pada kedua informan yang pertama dapat dilihat dari faktor keluarga. Rb 
mengungkapkan bahwa ayahnya mempunyai prinsip tugas seorang laki-
laki adalah bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, urusan 
mengasuh anak adalah urusan perempuan, sehingga Rb sangat dekat 
dengan ibu karena ayahnya tidak memperhatikan pentingnya hubungan 
akrab dengan anak. Informasi faktor keluarga informan menunjukkan 
bahwa informan memiliki hubungan yang renggang dengan ayah dan 
memiliki hubungan yang dekat dengan ibu. Hal itu sejalan dengan 
Beiber (Caroll, 2010: 437), yang mengemukakan bahwa semua anak 
laki-laki mempunyai ketertarikan erotik yang normal terhadap wanita, 
akan tetapi beberapa laki-laki memiliki ibu posesif yang terlalu dekat dan 
juga terlalu intim, sebaliknya ayah mereka  tidak bersahabat atau  
absen, kurangnya kasih sayang dari ayah menyebabkan anak laki-laki 
mencari kasih sayang dari laki-laki lainnya. 
Faktor yang kedua adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan 
yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay yang diungkapkan Rb bahwa 
sejak kecil diasuh layaknya perempuan, sering dilarang bermain dengan 
laki-laki karena ibunya menginginkan anak perempuan sehingga muncul 
sifat feminim dan menjadi gay setelah menemukan  gay lain dalam 
suatau komunitas melalui media sosial mig33. Hal tersebut sejalan 
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dengan Kertbeny&Karl (Sisca Kartika Putri, 2007:  3), yang mengatakan 
bahwa homoseksual bukan dibawa sejak lahir, namun terbina melalui 
pengalaman. Seperti keadaan pada waktu bayi sampai dewasa awal. 
Faktor ketiga adalah peran utama aktivitas seksual. Informasi 
yang diungkapkan oleh Rb adalah Rb semakin mantab untuk menjadi 
gay dan membuka identitas sebagai gay setelah mendapatkan 
pengalaman dan kenikmatan menjalin hubungan dan melakukan 
hubungan dengan sesama jenis. Hal tersebut sejalan dengan 
Kertbeny&Karl (Sisca Kartika Putri, 2007: 3), yang mengatakan bahwa 
individu merasakan pengalaman homoseksual pertama terbuka, hal ini 
akan menyebabkan individu melanjutkan aktivitas seksualnya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah banyaknya gay yang ada 
sehingga terjadi kemungkinan adanya motif lain yang melatarbelakangi 
pilihan sebagai gay yang belum tersentuh dalam penelitian ini, selain itu 
juga kendala dalam menemukan gay  yang bersedia untuk menjadi 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kedua informan dapat 
diketahui bahwa gambaran drives yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
dapat dilihat dari : 
1. Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan fisiologis yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay pada 
kedua informan adalah kedua informan menjadi gay untuk memenuhi 
kebutuhan seksualnya, dapat  disimpulkan bahwa motifnya adalah 
keinginan untuk memenuhi kebutuhan seksual. 
2. Kebutuhan akan Rasa Aman  
Kebutuhan akan rasa aman yang melatarbelakangi pilihan sebagai 
gay kedua informan tidak sama, Fr mengungkapkan bahwa menjadi gay 
karena menemukan teman gay lain sehingga merasa tidak sendiri dan 
mempunyai teman ketika mendapat respon negatif dari masyarakat. Fr 
menghilangkan kecemasan tersebut dengan menjadi gay dan bergabung 
dengan komunitas. Rb mengungkapkan bahwa salah satu alasan menjadi 
gay adalah untuk menghilangkan rasa cemas, gelisah dan tertekan karena 
berpura-pura menjadi laki-laki heteroseksual. Dapat  ditarik kesimpulan  
motifnya adalah keinginan untuk menghilangkan rasa cemas, gelisah dan  
tertekan.  
3. Kebutuhan Dicintai dan Disayangi 
Kebutuhan dicintai dan disayangi yang melatarbelakangi pilihan 
sebagai gay pada kedua informan adalah keinginan untuk menjalin 
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hubungan yang akrab dan mesra, saling mencintai dan menyayangi yang 
tidak mereka dapatkan dari perempuan. 
4. Kebutuhan Harga Diri 
Kebutuhan harga diri yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
pada kedua informan hampir sama, Fr mengungkapkan bahwa salah satu 
alasan menjadi gay adalah untuk menunjukkan eksistensinya, selain itu 
juga agar dihormati oleh masyarakat, Fr dan teman-temannya dalam 
komunitas juga mempunyai visi dan misi untuk menunjukkan eksistensinya 
dalam masyarakat, saling menghormati dalam masyarakat dan dapat 
memberi sumbangsih pada masyarakat. Rb memberikan informasi bahwa 
kebutuhan harga diri yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay adalah 
kebutuhan akan rasa percaya diri, status dan pengakuan dari orang lain, 
jadi motifnya adalah  keinginan untuk dihormati, menunjukan eksistensi, 
percaya diri, status dan pengakuan dari orang lain.  
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Kebutuhan aktualisasi diri yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay 
yang diungkapkan oleh kedua informan adalah kedua informan menjadi 
gay sebagai wujud aktualisasi diri untuk menunjukkan jati diri dan siapa diri 
mereka sebenarnya, karena apabila mereka tidak melakukan hal tersebut 
mereka merasa tertekan, jadi motifnya adalah  keinginan untuk  
menunjukan jati dirinya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
incentives yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay dapat dilihat dari 




1. Faktor Keluarga 
Faktor keluarga yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay pada 
kedua informan adalah kedua informan memiliki hubungan yang dekat 
dengan ibu sedangkan hubungan dengan ayahnya renggang. 
2. Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay pada 
kedua informan berbeda-beda. Fr mengungkapakan bahwa faktor 
lingkungan yang melatarbelakangi pilihan sebagai gay adalah bertemunya 
Fr dengan gay-gay lain(komunitas gay), sedangkan Rb mengungkapkan 
bahwa sejak kecil hidup dilingkungan yang didominasi oleh perempuan, 
diasuh seperti perempuan dan dilarang bergaul dengan laki-laki  sehingga 
Rb tumbuh menjadi sissy boy, Rb mengungkapkan bahwa faktor lain yang 
berpengaruh adalah menemukan teman-teman gay (komunitas).  
3. Peran Utama Aktivitas Seksual 
Peran utama aktivitas seksual yang melatarbelakangi pilihan sebagai 
gay yang diungkapkan oleh Fr adalah  Fr pernah mengalami pelecehan 
seksual yang dilakukan oleh teman ayahnya saat Fr duduk dibangku taman 
kanak-kanak, hal tersebut membuat Fr trauma namun ada kenikmatan 
tersendiri yang membuat Fr ketagihan dan ingin merasakannya lagi, 
sedangkan Rb mengungkapkan bahwa pengalaman menjalin hubungan 
dan melakukan hubungan sesama jenis menjadi salah satu faktor yang 







Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Gay 
Bagi kaum gay hendaknya menghindari pergaulan bebas guna 
mencegah penularan HIV AIDS, mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, bisa menjaga sikap saat berada di lingkungan masyarakat 
umum dan bisa membaur bersama masyarakat, mulai membangun 
persepsi bahwa homoseksualitas bisa diarahkan untuk kembali pada 
heteroseksual dan mengurangi intensitas pergaulan dengan komunitas 
gay serta mampu mengendalikan diri untuk menjaga perilaku dari hal-hal 
yang mengarah pada tindak kriminalitas.  
2. Bagi LSM 
Selain berperan serta dalam mencegah penularan HIV AIDS, 
hendaknya LSM berperan serta dalam mengubah persepsi 
homoseksualitas pada kaum gay, hal tersebut dapat dilakukan dengan 
konseling, trauma healing maupun treatment yang lain. Fasilitas-fasilitas 
yang ada juga hendaknya dipertimbangkan kembali agar mampu 
mengurangi homoseksualitas dan bukan sebaliknya.  
3. Bagi Konselor 
Konselor hendaknya mulai memperhatikan perilaku anak didiknya 
yang tidak wajar dan dapat pula memberikan layanan apabila diperlukan. 
Konselor juga perlu menambah referensi agar dapat menangani apabila 




4. Bagi  Masyarakat 
Masyarakat hendaknya memahami bahwa orang yang memiliki 
orientasi seksual homoseksual atau gay memiliki hak-hak kehidupan yang 
sama dengan kehidupan orang-orang heteroseksual, oleh karena itu 
toleransi harus terjalin, selain itu masyarakat hendaknya ikut merangkul 
gay agar membaur dan bergaul dengan masyarakat agar dapat 
mengurangi intensitas pergaulan dengan komunitasnya. 
5. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua, khususnya ayah hendaknya menjalin komunikasi dan 
hubungan yang akrab dengan anak agar tercipta lingkungan keluarga yang 
harmonis, orang tua juga hendaknya dapat menyisihkan sedikit waktu dari 
kesibukaan pekerjaan untuk berkumpul dengan keluarga. Orang tua juga 
harus memperhatikan perkembangan, pergaulan dan perilaku anak, baik 
dalam keluarga maupun di luar rumah. Orang tua hendaknya menjalin 
hubungan yang terbuka dengan anak, menjadi kepercayaan anak sebagai  
teman curhat agar orang tua mengetahui jika ada keluhan-keluhan anak 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   :  
Waktu Wawancara   :  
Tempat   :  
Wawancara ke  :  
1. Apakah kesibukan anda sekarang? 
2. Apakah agama yang anda anut? 
3. Sejak kapan anda merasa bahwa anda adalah gay? 
4. Bagaimana awal mula anda menjadi gay? 
5. Menurut anda apakah yang menyebabkan anda menjadi gay? 
6. Sejak kapan anda membuka identitas anda sebagai gay kepada 
orang lain? Apa alasannya? 
7. Apakah anda mempunyai atau berpartisipasi dalam suatu 
kelompok atau komunitas gay? Apa alasannya? 
8. Bagaimana awal mula anda bisa berhubungan dengan teman-
teman gay? 
9. Bagaimana tanggapan dan perasaan anda dengan 
kehomoseksualitasan anda? 
10. Bagaimana tanggapan orang disekitar anda? 
11. Apakah anda mempunyai pacar (laki-laki)? Apa alasannya? 
12. Bisa diceritakan bagaimana hubungan anda dengan keluarga 
anda? 
13. Apakah ada gay selain anda di lingkungan keluarga anda? 
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14. Apakah ada gay di lingkungan tempat  tinggal, kampus atau 




























Nama Informan   :  
Waktu Wawancara   :  
Tempat   :  
Wawancara ke  :  
 
1. Sejak kapan anda mengenal informan? 
2. Bagaimanakah hubungan anda dengan informan? 
3. Menurut anda bagaimanakah sifat informan? 
4. Sejak kapan anda mengetahui bahwa informan adalah gay? 
5. Bagaimana tanggapan anda? 
6. Menurut anda apakah informan terganggu dengan 
homoseksualitasnya? 
7. Apakah informan sering bercerita tentang kehidupan gaynya? 
8. Menurut anda apa penyebab informan menjadi gay? 
9. Apakah informan mempunyai pacar? Menurut anda apa 
alasannya? 
10. Apakah informan mengikuti atau berpartisipasi dalam kelompok 
atau komunitas gay? Menurut anda apa alasannya? 
11. Bagaimanakah pergaulan informan di lingkungannya? 
12. Bagaimanakah pergaulan informan di lingkungan kampus atau 
tempat  kerja? 




Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aspek yang kan diobservasi adalah : kondisi psikologis, keadaan fisik, kehidupan 
sosial, keadaan ekonomi, kegiatan 
keagamaan, dan kondisi keluarga. 
Nama  : 
Waktu observasi : 
No Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 




2. Keadaan Fisik a. Kondisi kesehatan 
informan saat 
wawancara. 
b. Ekspresi wajah 
informan saat 
wawancara. 















4.  Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan 
pola kehidupan 
perekonomian informan 
dalam kesehariannya.  
 




6. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan 
rumah dan suasana 
rumah serta pola 
perilaku anggota 
keluarga yang lain. 
 
Komentar observer : 
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Lampiran 3. Identitas Diri Informan 
IDENTITAS DIRI INFORMAN 1 
Nama    :Fr (inisial) 
Tempat tanggal lahir  : Jakarta, 15 Agustus 1992 
Usia    : 22 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Bantul 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMK 
Pekerjaan ayah : Buruh 










DATA DIRI INFORMAN 2 
Nama    : Rb (inisial) 
Tempat tanggal lahir  : Bantul, 24 Maret 1993 
Usia    : 21 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Bantul 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : Perguruan Tinggi 
Pekerjaan ayah : Tani 











Lampiran 4. Identitas Diri Key Informan 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Fr” 
Nama  : SG (inisial) 
Alamat  : Bantul 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 23 tahun 
Pekerjaan  : Swasta 
Status  : Teman dekat informan 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Fr” 
Nama  : PR (inisial) 
Alamat  : Bantul 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 22 tahun 
Pekerjaan  : Swasta 





IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Rb” 
Nama  : ND (inisial) 
Alamat  : Bantul 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 21 tahun 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Status  : Teman dekat informan 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Rb” 
Nama  : RW (inisial) 
Alamat  : Bantul 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 21 tahun 
Pekerjaan  : Swasta 






Lampiran 5. Reduksi Wawancara 
REDUKSI WAWANCARA INFORMAN Fr 
Nama Informan   : Fr 
Waktu Wawancara   : 2 Juni 2014 
Tempat   : Angkringan 
Wawancara ke  : 1 
 
PN : “Selamat siang Mas, bagaimana kabar anda hari ini ?” 
Fr   : “Alhamdulillah baik mas, sehat wal afiat Mas.” 
PN : “Sebelumnya terima kasih ya Mas sudah bersedia meluangkan waktunya 
untuk bertemu saya.” 
Fr   : “Iya, santai aja Mas.” 
PN : “Langsung saja ya, tujuan saya ingin bertemu dengan anda adalah untuk 
menindaklanjuti keperluan saya,  yaitu wawancara untuk memenuhi tugas 
akhir kuliah saya, semoga Mas berkenan.” 
Fr  : “Rumpi deh, santai wae lah mas, silahkan tanya opo wae Mas, insyallah 
tak jawab Mas.” 
PN : “Terima kasih Mas, langsung saya mulai ya?” 
Fr   : “OK, monggo Mas” 
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PN : “Sekarang Mas  bekerja di mana?” 
Fr  : “Aku kerjo dadi sales Mas, sales parabola tv berlangganan gitu deh.” 
PN : “Kalau boleh tau sejak kapan mas merasa bahwa Mas adalah gay?” 
Fr   : “Udah dari kecil  jane Mas aku ngrasa tertarik sama cowok, dulu yo aku 
rasane aneh kae mas, mosok pas aku SD aku rasane seneng banget nek 
liat cah lanang telanjang, dulu ya aku belum mikir sampe segitu, tapi 
suwe-suwe jan tambah parah mas,  soale q sejak SD sudah mulai 
ngondek Mas, aku juga seneng banget nek liat binaraga kae Mas,sampe 
aku SMP aku masih kaya gitu Mas, padahal temen-temenku dah pada 
mulai pacaran tapi ya aku nggak punya rasa kepingin punya pacar kaya 
mereka, malah aku tambah deg-degan nek lagi ngobrol ma cowok 
ganteng.” 
PN : “Lalu bagaimana saat  SMA?” 
Fr  : “Aku neng SMK mas, yo podo wae mas karo sebelumnya, tapi pas SMK 
aku bener-bener merasa sadar mas nek ada something wrong, nek diajak 
temen-temen nonton bokep aja jane aku ngrasa kurang ngeh gitu lah 
Mas, soale sejak mimpi basah pertama kelas 1 dulu sampe sekarang ya 
mimpine ML ma cowok mas, nek mimpi sama cewek aku malah belum 
pernah, tapi nek beneran malah udah.” 
PN : “Boleh diceritakan bagaimana awalnya anda bisa sama cewek?” 
Fr  : “Anu Mas, dulu ki kan pas SMK itu aku mulai mikir kalo jangan-jangan 
aku tuh gay, aku berusaha jangan sampe ada yang tau, mendingan tak 
pendam sendiri aja, makane aku coba-coba cari  pacar cewek mas, biar 
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orang-orang anggap aku cowok tulen, alhamdulillah ada cewek yang mau 
pacaran sama aku, nah sama pacarku itu aku pernah ML satu kali Mas, 
tapi yo podo wae mas hasile, aku ML sama dia aku nggak bisa ngrasain 
kepuasan, “keluar” aja juga nggak, aku pacaran yo  rasane malah kaku 
kae Mas, koyo ra pacaran mas, nggak ada perasaan sing spesial.” 
PN : “Lalu kapan Mas  mulai membuka identitas anda sebagai gay pada orang 
lain?” 
Fr  : “Setelah lulus SMK Mas, sekitar tahun 2010an, pokoke setelah aku 
kumpul sama temen-temen gay.” 
PN : “Bagaimana Mas bisa mendapatkan teman-teman gay?” 
Fr  : “Iseng Mas, nyari di  facebook, eh ternyata ada trus kenalan-kenalan trus 
setelah dapat temen diajakin ngumpul juga.” 
PN : “Apa alasan Mas mau mengakui ke orang lain bahwa Mas adalah 
seorang gay?” 
Fr   : “Ya gimana ya Mas, yang jelas setelah kenal banyak temen gay aku 
ngerasa nggak sendiri, bisa dapet pacar, banyak temen-temen yang 
kaya aku, sing senasib sepenanggungan, yang bisa diajak sharing, bisa 
jadi tumpuan saat kita butuh, bisa menerima kita saat tersisih dari orang-
orang yang memandang sebelah mata, pokoke setelah ada mereka aku 
dadi ngrasa nyaman mas, makane aku jadi berani ngaku kalo aku tuh 
gay, soale aku juga nggak bisa nek terus-terusan sandiwara, nek nggak 
jujur lama-lama malah aku yang jadi gila, mending ngaku wae biar 
tenang atiku, toh emang nyatanya aku kaya gini adanya, terserah orang 
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luar meh ngasih respon gimana, meh dapet respon positif yo 
alhamdulillah, nek respon e negatif ya aku rapopo Mas, masih banyak 
teman-temanku yang mau menerima aku.” 
PN : ”Apakah keluarga Mas juga mengetahui hal tersebut?” 
Fr  : “Tau lah mas, semua orang di rumah tau,tapi bapak sama ibu nggak tau 
mas, aku jaga banget lah Mas, soale kaya gini kan sensitif banget, ntar 
ndak mereka shock.” 
PN : “Bagaimana tanggapan keluarga, teman dan lingkungan Mas saat 
mengetahui bahwa Mas adalah seorang gay?” 
Fr   : “Kalau keluarga alhamdulillah kasih support ke aku Mas, biar  aku nggak 
down ma ada usaha buat bisa normal suatu saat nanti, mereka juga 
bantuin jaga ini dari ibu dan bapak untuk menjaga perasaan mereka, 
tapi ada juga sih saudara yang nggak suka, nek temen-temen sih 
macem-macem Mas, ada yang cuek dan tetep biasa, tapi yo ada juga 
yang nggak  seneng, nek neng lingkungan ngomah ya seperti itu lah 
Mas, soale aku ya neng kampung jarang srawung, tapi kaya e sih biasa-
biasa wae Mas, lagian aku yo cuek.” 
PN : “Bagaimana Mas perasaan anda sebagai gay?, apakah Mas merasa 
terganggu dengan homoseksualitas yang Mas alami?” 
Fr  : “Terganggu sih nggak, cuma mbiyen yo sering bingung ae kok ada yang 
aneh, nek saiki yo biasa wae Mas,” 
PN : “Apakah Mas berpartisipasi dalam kelompok atau perkumpulan gay?” 
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Fr   : “iya Mas, aku punya komunitas, kami rutin pertemuan buat sharing dan 
semacam rapat lah, biasane sih di Alun-alun Utara,  kadang ya ngumpul 
neng LSM cari jatah kondom ma pelicin, trs juga 3 bulan sekali juga 
dapet penyuluhan sama tes HIV AIDS.”  
PN : “Apakah alasan Mas masuk kedalam komunitas tersebut?” 
Fr : “Sharing-sharing Mas, golek konco, nek visi misine cah-cah ya 
menunjukkan eksistensi Mas, kami tidak menggangu masyarakat, kami 
juga pengine kami duwe sumbangsih untuk masyarakat, kami hormati 
anda, jadi kami juga pengen dihormati ma diakui. ” 
PN : “Apakah Mas sekarang punya pacar cowok?” 
Fr   : “Hehe. Punya dong.” 
PN : “Sudah berapa kali berpacaran dengan sesama jenis?” 
Fr   : “Tujuh kali Mas, jadi malu, tapi aku tipenya pemilih mas, aku nggak mau 
nek langsung ketemuan, biasane pendekatan via sms apa bbm dulu 
berbulan-bulan gek aku mau diajak ketemuan trus pacaran.” 
PN : “Kalau boleh tau Mas termasuk tipe gay apa?” 
Fr  : “Top Mas, jane aku pernah coba kabeh mas, tapi aku kapok coba jadi 
bottom pisan, aku luwih nyaman dadi top, nek kenalan aku juga 
langsung  ngaku top kok Mas.” 
PN  : “Kalau alasan Mas punya pacar apa sih?” 
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Fr   : “Podo wae koyo wong normal lah mas, pokoke yang utama ya urusan 
hati Mas, pengen saling menyayangi, saling mengerti, saling nrimo apa 
anane, biarpun kadang yo kakean jaim, ya bedane karo cowok normal 
cuma nek mereka golek e cewek  aku golek cowok.” 
PN   : “Ada alasan lain mungkin Mas?” 
Fr  : “Haha, aku paham maksudmu Mas, jahara deh, iya alasan aku cari pacar 
ada mas yang hubungannya sama nafsu, tapi nek aku yang penting hati 
dulu Mas, gek sex nomer sekian.” 
 
REDUKSI WAWANCARA INFORMAN Fr 
Nama Informan   : Fr 
Waktu Wawancara   : 5 Juni 2014 
Tempat   : Angkringan 
Wawancara ke  : 2 
 
PN : “Sebelumnya terima kasih Mas sudah meluangkan waktunya untuk 
bertemu saya.” 
Fr   : “Iya Mas, santai aja.” 
PN : “Langsung saja ya Mas, saya mau melanjutkan wawancara tempo hari.” 
Fr  : “Yoi Mas.” 
PN : “Apa agama yang Mas anut?” 
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Fr   : “Islam Mas.” 
PN : “Kalau boleh tau apakah Mas sudah rajin beribadah?” 
Fr  : “Hehe, belum Mas, paling-paling sholat jum’at tok.” 
PN : “Dalam Islam kan homoseksual itu dilarang, bagaimana menurut Mas?” 
Fr   : “Iya Mas, aku ngerti, tapi ya pie meneh lah aku koyo ngene kan yo dudu 
karepku Mas, mungkin yo uis dalan uripku seko Gusti Allah kaya ngene, 
uwis takdir mungkin Mas, arep menghindar yo ora iso, mugo-mugo 
suatu saat aku iso rajin ibadah mas, ben diparingi dalan padang iso  
dadi wong lanang tenan.” 
PN : “Apakah hal tersebut tidak membuat mas merasa terganggu?” 
Fr  : “Nggak juga Mas, Nek pancen iki uis takdirku yo nggopo dipikir mumet 
Mas, pengenku sih suatu saat aku pengen iso rajin sholat biarpun aku 
neng posisi dadi uwong sing dianggap salah, mbuh uwong arep 
ngomong pie, toh sing ngerti amal ibadahku ditrimo opo ora kan yo ming 
Gusti Allah, nyatane yo ada anjing yang dalam Islam dianggap najis we 
iso masuk surga, pelacur we ada juga yang bisa masuk  surga ming 
gara-gara ngasih minum anjing sing meh mati kelaparan, trus 
bagaimana dengan kami? Nek rajin ibadahkan yo harapane iso diterima 
amal e Mas, kan Tuhan Maha Adil, tapi sayang aku durung iso nglakoni 
Mas.” 
PN : “Kalau boleh  tau bagaimana awal mula Mas menjadi seorang gay?” 
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Fr : “Hadew, ceritone panjang Mas, intine mbiyen pas aku masih TK 
sakdurunge bapak ibu cerai aku pernah dapat  pelecehan seksual Mas, 
sing nganu koncone bapakku Mas, bar kuwi aku keweden Mas, pokok e 
trus kebayang-bayang terus, tetep raiso lali Mas, nah bar kuwi ya  trus 
kaya sing tak critake winggi kae Mas kit aku SD ya perasaan e kaya 
nggono.” 
PN : “Apakah dulu orang tua Mas tau hal itu?” 
Fr  : “Ngerti Mas, biyen kan aku trus ketakutan Mas, ibuku mungkin curiga kok 
aku ra koyo biasane, trus aku ditakoni ibuku, ya aku jawab nek aku 
diperlakukan seperti itu karo kancane bapak, trus bapak ibuku ya ra 
trimo, kancane bapak kuwi trus dilabrak Mas, mbuh trus piye selanjutnya 
aku yo ra kelingan, pokok e singkat e gitu.” 
PN : “Kalau boleh tau bagaimana hubungan Mas dengan keluarga pasca 
perceraian?” 
Fr   : “Aku melu ibu Mas, Bapak balik nang Jakarta, kit cilik aku lulut e karo ibu 
Mas, nek karo bapak tiriku aku kit biyen cen ra seneng Mas dadi yo 
jarang ngobrol, ming sakperlune wae, aku mulai ada kontek karo 
bapakku sing Jakarta yo rung suwe Mas,  bar aku lulus sekolah kae.” 
PN : “Apakah dalam keluarga Mas ada yang seperti Mas juga?” 
Fr   : “Ra ono Mas, ojo nganti lah.” 




Fr   : “Ketok e ra ono deh Mas, nek neng tempat kerjaku sing biyen malah ono 
Mas.” 
PN : “Kalau boleh tau apa keinginan terbesar Mas dalam hidup ini?” 
Fr  : “Pengen dadi wong sukses lah Mas, nek dek cilik yo pengen e dadi 
dokter, dalam lubuk hatiku yang terdalam, jane aku yo pengin e suatu 
saat iso sembuh juga Mas,” 
 
REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (INFORMAN Fr) 
Nama Informan   : Sg 
Waktu Wawancara   : 7 Juni 2014 
Tempat   : Rumah Sg 
Wawancara ke  : 1 
PN : “Selamat malam Mas, bagaimana kabar anda hari ini?” 
Sg : “Malam juga Mas, Alhamdulillah sae Mas.” 
PN : “Terima kasih sudah meluangkan waktunya Mas, bisa langsung kita 
mulai?” 
Sg : “Sama-sama Mas,  ya langsung mulai yo ra popo Mas.” 
PN : “Sejak kapan Mas berteman dengan Fr?” 
Sg : “3 tahunan Mas, ket pas kerjo neng dept store mbiyen.” 
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PN : “Seperti apakah hubungan anda dengan Fr?” 
Sg : “Temenan biasa Mas, akrab, yo sering curhat-curhatan juga,kan ya 
kerjone barengan, enak mas diajak cerita-cerita Mas” 
PN : “Sejak kapan anda mengetahui bahwa Fr adalah gay?” 
Sg : “Ket awal kenal mas, kan neng gawean sering nggobrol-ngobrol nek  ra 
ono custumer, nggo tombo ngantuk.” 
PN : “Bagaimana tanggapan Fr mengenai homoseksualitasnya? Apakah dia 
merasa terganggu?” 
Sg : “Ketok e santai wae kok mas, nek menurutku Mas ora terganggu, nek  
terganggu mesti  yo isin ora malah ngakoni, lha wong nek digarapi cah-
cah kae yo nyante, nek ono sing ngunekke suarane atos we ming dinggo 
nyantai, pas tak takoni kok kowe di ejek ngono kok santai wae jawab e 
sepele Mas, jare Fr suk  nek jeleh rak yo mingkem dewe, ” 
PN : “Menurut anda Fr itu orangnya bagaimana? ” 
Sg : “Ramah, enak diajak ngobrol, tapi kae bocah boros e ra umum Mas.” 
PN : “Apakah Fr mempunyai organisasi atau  kelompok gay?” 
Sg : “Duwe Mas, Fr sering crito kok nek sering ngumpul-ngumpul.” 
PN : “Menurut Mas apakah alasan Fr mengikuti organisasi tersebut?” 
Sg : “Golek konco to  yo Mas, sing podo-podo koyo Fr, sharing, kan yo paling 
rasane kepenak to Mas nek ketemu  wong-wong sing senasib, kan ngrasa 
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ora dadi ora ming dewe,ngko nek ono sing ra seneng, do diece kan ora 
ming dewe, iki lho akeh tunggal e.” 
PN : “Apakah Fr sering bercerita tentang hubungan dengan pacar?” 
Sg : “Lha yo kui sing paling rajin diceritake, tapi kadang aku  yo bingung nek  
dijaluki  solusi.” 
PN : “Menurut anda apa tujuan Fr memiliki pasangan?” 
Sg : “Menurutku yo podo wae kaya awake dewe Mas, saling mencintai, tapi 
nek pas naksir cowok kae yo le cerito  sok aing-aing, le mbayangke uis 
sing maksiat-maksiat sik Mas.” 
PN : “Apakah Fr pernah mengalami pelecehan seksual semasa kecil?” 
Sg : “Jare tau pas Fr TK, trus marai ketagihan kui paling Mas.” 
PN : “Bagaimana pergaulan Fr ditempat kerja? Apakah ada gay selain Fr di 
sana? Bagaimana tanggapan teman-teman kerja?” 
Sg : “Yo koyo  ngono  kae Mas, rodo kemayu, kadang sok digarapi, sing ono 
dulu pas neng dept store Mas, nek saiki nggak ono.” 
PN : “Adakah harapan-harapan Fr yang disampaikan pada Mas?” 
Sg : “Jare nek iso pengen sembuh Mas, pengen uwong ora do ngece, arepo 






REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (INFORMAN Fr) 
Nama Informan   : Pr 
Waktu Wawancara   : 8 Juni 2014 
Tempat   : Tempat makan 
Wawancara ke  : 1 
PN : “Selamat malam Mas, bagaimana kabar anda hari ini?” 
Pr   : “Malam juga Mas, alhamdulillah baik.” 
PN  : “Terima kasih sudah meluangkan waktunya Mas, bisa langsung kita 
mulai?” 
Pr  : “Bisa Mas.” 
PN : “Sejak kapan Mas berteman dengan Fr?” 
Pr : “Seko SD Mas, SMP sekolahe podo,neng STM  yo podo, tapi bedo 
jurusan.” 
PN : “Sejak kapan anda mengetahui bahwa Fr adalah gay?” 
Pr  : “Lumayan suwe, sekitar 2 tahunan kira-kira.” 
PN : “Bagaimana awal Fr membuka identitas homoseksualitasnya pada Mas? 
Apa alasanya?” 
Pr  : “Aku jane pertama denger e seko kabar-kabar Mas, neng kampung ki  
udah dadi omongan, habis kui ru tak cek ternyata Fr juga jawab iya. Nek 
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alasane yo soale emang udah gitu nyatane, akeh temen e, yo nggo apa 
disembunyiin.” 
PN : “Menurut anda Fr itu orangnya bagaimana? ” 
Pr  : “Apikan sih sebenere, tapi neng kampung emoh srawung Mas, Cuma 
beberapa wae Mas yang dicocoki ma Fr.” 
PN : “Menurut anda  bagaimana pergaulan Fr di lingkungan kampung?” 
Pr  : “Jarang Mas, muda-mudi aja nggak pernah ketok, luwih akeh dolan e 
neng njobo,  neng omahku juga biasane nganter loundrian trus sering 
ngobrol, ngopi ma nggrokok dulu.” 
PN : “Kalau di kampung Mas, apakah ada yang seperti Fr?, bagaimana 
tanggapan dari masyarakat?” 
Pr  : “Nggak ono Mas, nek sing tuwo-tuwo luwih condong nganggep e ke arah 
banci Mas, nek sing enom yo paham Mas nek Fr ki jeruk minum jeruk.” 
PN : “Menurut Mas, bagaimana hubungan Fr dengan keluarganya?” 
Pr  : “Setahu ku baik-baik aja kok Mas, sing rodo renggang nek ma bapak e 
Mas, mergo bapak tiri mungkin, pas aku gek mampir kae juga bapak e 
pas bali kerjo, papasan ma Fr ya ming kaya wong ra kenal kok.” 
PN : “Menurut Mas apakah penyebab Fr menjadi gay?” 
Pr : “Kalau menurut ceritane Fr Mas, dulu waktu kecil tau dilecehke temen 
bapak e, nah bar kui Fr dadi trauma, tapi kok penak,trus lama-lama jare 
malah dadi kepingin meneh karo wong lanang.” 
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PN : “Menurut Mas, apakah alasan membuka identitasnya sebagai gay?” 
Pr : “Yo mergo  ketemu gay-gay liyane Mas, nek ra kenal gay liyane yo rung 
karuan to Mas.” 
 
REDUKSI WAWANCARA INFORMAN Rb 
Nama Informan   : Rb 
Waktu Wawancara   : 11 Juni 2014 
Tempat   : Kost Rb 
Wawancara ke  : 1 
 
PN : “Selamat malam Mas, bagaimana kabar anda hari ini ?” 
Rb : “Malam juga Mas, Alhamdulillah baik.” 
PN : “Sebelumnya terima kasih ya Mas sudah bersedia meluangkan waktunya 
untuk bertemu saya.” 
Rb : “Sama-sama Mas” 
PN : “Langsung saja ya, tujuan saya ingin bertemu dengan anda adalah untuk 
menindaklanjuti keperluan saya,  yaitu wawancara untuk memenuhi tugas 
akhir kuliah saya, semoga Mas berkenan.” 
Rb : “Iya Mas” 
PN : “Terima kasih Mas, langsung saya mulai ya?” 
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Rb : “Ya Mas, silahkan.” 
PN : “Sekarang apa kesibukan Mas ?” 
Rb : “Saya kuliah di UGM Mas,nih baru semester 2.” 
PN : “Kalau boleh tau sejak kapan mas merasa bahwa Mas adalah gay?” 
Rb : “Kapan ya? Kalau pertama ngrasa ada perasaan sama cowok waktu 
MOS masuk SMP Mas, jadi ada satu kakak kelas yang ganteng banget 
mas, pas pertama liat bener-bener ada rasa yang berbeda di hati.” 
PN : “Apakah setelah itu Mas mulai menjalani kehidupan sebagai  gay?” 
Rb : “Belum Mas, tapi itu jadi awal aku tertarik sama cowok, tapi masih aku 
pendam Mas, jadi ya masih kaya cowok normal, pacarannya juga masih 
sama cewek.” 
PN : “Kapan Mas mulai menjalani kehidupan sebagai gay? bisa diceritakan?” 
Rb : “Awal masuk SMA sih Mas, kebetulan saat itu baru booming aplikasi 
mig33, aku coba-coba aja cari room pake kata gay, lha kok jebul ada, 
karena aku juga penasaran ya trus aku masuk, dari situlah aku mulai 
berkenalan pertama kali dan akhirnya setelah ngrasain “enaknya” sama 
cowok ya lama-lama ketagihan, trus pelan-pelan aku masuk ke kehidupan 
yang kaya sekarang.” 
PN : “Lalu kapan Mas  mulai membuka identitas anda sebagai gay pada orang 
lain?” 
Rb  : “Kelas 3 SMA Mas.” 
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PN : “Apa alasan Mas mau mengakui ke orang lain bahwa Mas adalah 
seorang gay?” 
Rb  : “Ya gimana ya Mas, yang jelas kan ya nggak enak kalo dipendam terus, 
kan udah jelas-jelas aku sukanya sama cowok, nyaman sama cowok, 
udah ngrasain nikmatnya sama cowok, masa aku tetep aja pake topeng? 
Ntar malah aku juga yang depresi, mending ngaku apa adanya kan Mas, 
bisa plong malah nggak kepikiran, masalah reaksi orang-orang tak bawa 
santai aja, kan aku nggak sendiri, masih banyak teman-teman yang kaya 
aku.” 
PN : ”Apakah keluarga Mas juga mengetahui hal tersebut?” 
Rb  : “Kakak saya udah tau Mas, dulu aku pernah ngomong, kalau bapak ibu 
mending nggak usah tau aja.” 
PN : “Bagaimana tanggapan keluarga saat mengetahui bahwa Mas adalah 
seorang gay?” 
Rb  : “Yang pertama jelas dia kaget, kecewa, ya mungkin kakakku seakan 
nggak percaya kok aku bisa jadi gini, padahal dulu dia tau kalau aku 
jalannya ma cewek, tak kalo sekarang kaya biasa aja sih.” 
PN : “Bagaimana Mas perasaan anda sebagai gay?, apakah Mas merasa 
terganggu dengan homoseksualitas yang Mas alami?” 
Rb : “Perasaanya campur-campur Mas, ada perasaan lega karena nggak 
harus menutupi semuanya, jadi mau apa-apa lebih pede aja, dulu mau 
ngapa-ngapain mikir-mikir dulu,takut ketahuan kedoknya. Tapi kadang 
kalo pas sendiri merenung itu bisa sampai nangis Mas,  apalagi beberapa 
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waktu lalu Mas waktu kakakku mau menikah, aku lihat ibuku dia bener-
bener terlihat bahagia, sumringah banget, aku jadi mikir apa aku bisa buat 
ibuku bahagia kalo tau aku sama  cowok, rasane sedih banget, aku 
nggrasa udah ngecewain ibuku, andai waktu bisa diputar aku juga nggak 
kan mau jadi kaya gini.” 
PN : “Apakah Mas berpartisipasi dalam kelompok atau perkumpulan gay?” 
Rb : “Iya Mas, aku juga punya komunitas sendiri, kadang sering ngumpul di 
club malam.” 
PN : “Apa alasan Mas masuk dalam komunitas gay” 
Rb : “Awalnya  coba-coba Mas,dulu waktu pake mig33, trus kalau sekarang 
alasannya cari temen Mas, temen yang kayak keluarga lah, yang tau 
dan sama-sama merasakan apa yang aku rasakan, temen buat seneng-
seneng juga, kalau nggak kesasar masuk komunitas, mungkin aku 
masih abu-abu Mas.” 
PN : “Apakah Mas sekarang punya pacar cowok?” 
Rb : “Punya Mas.” 
PN : “Sudah berapa kali berpacaran dengan sesama jenis?” 
Rb : “Aduh banyak banget Mas, yang resmi pacaran aja aku dah lupa, yang 
jelas diatas 10 kali, apalagi berondong-berondongnya.” 
PN : “Kalau boleh tau Mas termasuk tipe gay apa?” 
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Rb : “Kalau untuk saat ini sama pacarku yang ini aku bottom Mas, tapi pernah 
top juga, apalagi kalo lagi cari berondong, apa aja mau, ntar kitanya 
tinggal  menyesuaikan Mas, yang penting sama-sama enak.” 
PN  : “Kalau alasan Mas punya pacar apa sih?” 
Rb : “Biar nggak kesepian Mas, untuk tempat mencurahkan rasa cinta dan 
sayang, dan yang jelas juga buat menyalurkan hasrat Mas, biar nggak 
nyabun melulu,hehe.” 
PN :“Apakah sebelumnya Mas pernah menjalin hubungan dengan 
perempuan?” 
Rb : “Pernah Mas dulu waktu SMA, terakhir juga aku putus gara-gara aku 
ketahuan lagi mesra-mesraan sama cowokku yang anak Magelang, aku 
diamuk habis-habisan Mas, tapi ya mau  giimana lagi, orang aku sama 
dia juga nggak pakai hati, pure tak pake buat topeng.” 
 
REDUKSI WAWANCARA INFORMAN Rb 
Nama Informan   : Rb 
Waktu Wawancara   : 16 Juni 2014 
Tempat   : Kost Rb 
Wawancara ke  : 2 
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PN : “Sebelumnya terima kasih Mas sudah meluangkan waktunya untuk 
bertemu saya, langsung saja ya Mas, saya mau melanjutkan wawancara 
tempo hari.” 
Rb : “Iya Mas, sama-sama, silahkan langsung dimulai saja.” 
PN : “Apa agama yang Mas anut?” 
Rb : “Islam Mas.” 
PN : “Kalau boleh tau apakah Mas sudah rajin beribadah?” 
Rb : “Rajin Mas, sholat 5 waktu, kadang-kadang ngaji juga, tapi itu dulu waktu 
SMA, semenjak aku kost jadi jarang sholat Mas, siang kuliah, malam 
happy-happy Mas.” 
PN : “Dalam Islam kan homoseksual itu dilarang, bagaimana menurut Mas?” 
Rb : “Manusia itu kan diciptakan dengan ketidaksempurnaan, dengan 
kekurangan kita masing-masing, jadi mungkin ini adalah satu dari sekian 
kekurangan yang Tuhan berikan, dan dari setiap kekurangan tersebut 
pastinya ada rahasia Tuhan yang tidak kita ketahui, jadi ya apa mau di 
kata, yang ada jalani saja, andai ini semua adalah cobaan dari Allah, 
pasti akan ada jalan asalkan kita mau  berusaha.” 
PN : “Apakah hal tersebut membuat Mas merasa terganggu?” 
Rb : “Biarpun aku bilang mengganggu tapi juga tetep aja aku kan juga nggak 
bisa menghindar.” 
PN : “Kalau boleh  tau bagaimana awal mula Mas menjadi seorang gay?” 
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Rb : “Mungkin ini karena sejak kecil aku terbiasa  hidup sama perempuan 
Mas, dari kecil aku slalu ma ibu sampai SMP aja tidur e masih sama ibu, 
dulu ibu tu pengen anak kedua itu cewek, tapi ternyata keluarnya aku 
Mas, sejak kecil aku tu nggak boleh main sama cowok, maine suruh 
sama cewek terus, jare ndak dadi nakal, itu sampai aku dah gede Mas, 
saking penginnya ibuku punya aku seakan kaya dididik dengan budaya 
cewek, ya jadinya kaya gini, yang aku senengin kaya cewek juga, aku 
seneng dandan, suruh  ndandani  orang aku juga bisa, seneng masak, 
aku juga hobi menari, baik karakter cewek maupun cowok aku bisa, di 
kampus aku juga ikut ukm tari Mas, nah mungkin gara-gara itu aku juga 
jadi sukanya sama cowok Mas.” 
PN : “Kalau boleh tau bagaimana hubungan Mas dengan keluarga?” 
Rb : “Sama ibu deket banget Mas, kalo sama kakakku aku deket, tapi ya 
nggak deket banget soale waktu sekolah dulu kakak sering ikut simbah, 
lha kalo bapak malah aku tu kaya nggak punya bapak, lha bapak tu 
habis dari sawah kadang trus keluar ato pulang tidur dan begitu 
seterusnya, aku paling cuma say hello aja, jarang ngobrol ma bercanda, 
prinsip e bapaku tu  pokok e urusan anak dan rumah tu urusan istri, 
wong lanang yang penting golek duit nguripi keluarga.” 
PN : “Apakah dalam keluarga Mas ada yang seperti Mas juga?” 
Rb : “Nggak ada Mas.” 




Rb : “Nek dulu nggak ada, orang aku kenal pertama juga awal  e dari mig33, 
nek temen kuliah banyak Mas.” 
PN : “Tanggapan seperti apa yang Mas harapkan dari orang sekitar Mas?” 
Rb : “Penginnya semua saling menghormati, biarpun kami berbeda tolong 
jangan dibully, jangan disudutkan, kami kaya gini bukan kemauan kami, 
saya yakin tidak ada orang yang mau dilahirkan sebagai gay, kami ada 
bukan untuk mengganggu, kami juga tidak akan mengajak dan 
mempengaruhi kalian untuk jadi seperti kami, jadi tolong hormati kami, 
akuilah bahwa kami memang ada sebagai salah satu warna dalam 
pelangi kehidupan,hehehe...” 
 
REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (Rb) 
Nama Informan   : ND (inisial) 
Waktu Wawancara   : 17 Juni 2014 
Tempat   : Kost ND 
Wawancara ke  : 1 
PN : “Selamat sore Mas, apa kabar?” 
ND : “Sore juga Mas, alhamdulillah baik.” 
PN : “Terima kasih Mas, sudah meluangkan waktunya, bisa langsung kita 
mulai? ” 
ND : “Bisa Mas.” 
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PN : “Menurut Mas, Rb itu orangnya seperti apa?” 
ND : “Baik Mas, care sama teman, ada sisi galaknya juga, tapi menurut saya 
dia juga lumayan sabar Mas.” 
PN : “Menurut Mas, bagaimana pergaulan dan keseharian Rb di kampus?” 
ND : “Lumayan rajin Mas, Rb juga ikut UKM tari, kalau bergaulnya ya nggak 
bisa sama semua orang, soalnya nggak semua temen bisa terima Rb 
Mas, ada juga beberapa temen cowok yang sering ngejek-ngejek gitu 
Mas, pokok e sensi banget kalau sama Rb, seakan-akan kaya jijik gitu 
lah, soale Rb kan terang-terangan kalau dia gay, jadi kudu siap terima 
konsekuensi kalau ada yang nggak seneng.”  
PN : “Menurut Mas, apa alasan Rb menjadi gay dan membuka identitasnya?” 
ND : “Menurutku, karena Rb menemukan teman-teman gay, pengen lepas 
dari tekanan, lebih percaya diri kalau mau ngapa-ngapain, dulunya kan 
mau ngapain aja hati-hati, takut dibilang banci lah, homo lah, sekarang 
mau  dibilang homo ya santai aja, orang nyatanya juga gitu, hidup itu 
kan pilihan Mas, itulalah pilihan Rb untuk menunjukkan siapa dirinya.” 
PN : “Apakah mengikuti atau berpartisipasi dalam suatu kelompok atau 
komunitas gay? Menurut anda apa alasannya?” 
ND : ”Ada Mas, Rb sering cerita-cerita soal itu kok, kalau menurutku sih 
alasanya buat kumpul-kumpul sama cari teman yang juga gay, Rb juga 
pernah bilang kalau semakin banyak punya temen itu dia bisa 
nggentengke pikir e Mas, masih banyak yang kaya dia di luar sana.” 
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PN : “Apakah Rb punya pacar? Menurut anda apa alasannya?” 
ND : “Banyak Mas, pacar e gonta-ganti Mas, menurutku alasannya seperti kita 
pada umumnya Mas, untuk saling menyayangi, tapi kalau Rb juga 
mementingkan nafsu Mas, nek punya pacar apa selingkuhan yang 
nggak mau diajak berhubungan mesti trus ditinggal Mas.” 
 
REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (Rb) 
Nama Informan   : RW (inisial) 
Waktu Wawancara   : 19 Juni 2014 
Tempat   : Tempat makan 
Wawancara ke  : 1 
PN : “Selamat sore Mas, terima kasih sudah meluangkan waktunya untuk 
bertemu saya.” 
RW   : “Sore juga Mas, iya Mas.” 
PN    : “Langsung saja ya Mas.” 
RW   : “Iya, saya akan jawab sejauh yang saya bisa.” 
PN   : “Menurut Mas, bagaimana pergaulan Rb di kampung?” 
RW  : “Dulu Rb aktif Mas, muda-mudi aktif, remaja masjid juga aktif Mas, tapi 
semenjak kuliah jadi jarang, soale kan Rb kost, pulangnya juga nggak  
tentu, mungkin juga karena kegiatan kuliah e juga padat.” 
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PN : “Apakah Mas masih sering bertemu Rb?” 
RW  : “Ya nggak terlalu sering, tapi sering smsan, kalau pulang dia sering 
mampir rumah saya Mas, paling juga cuma ngobrol-ngobrol.” 
PN  : “Menurut Mas, apakah Rb sering merasa terganggu dengan 
homoseksualitasnya?” 
RW  : “Terganggu Mas, nek cerita bisa sampai nangis Mas, apalagi  pas 
kakak e mau nikah itu, kadang dia juga ngeluh Mas kenapa dia 
diciptakan jadi  pecinta sesama jenis.” 
PN  : “Bagaimana tanggapan orang sekitar tentang Rb?” 
RW  : “Ya biasa aja Mas, soalnya kalo di kampung Rb cuma dicap sebagai 
cowok yang agak kemayu, kalau di kampung hanya orang-orang 
tertentu yang tau  kalau dia gay, Soalnya Rb takut kalau orang tuanya 
sampai  tau, jadi kalau di kampung Rb masih jaga sikap.” 
PN  : “Kapan pertama kali anda mengetahui bahwa Rb adalah seorang 
gay?” 
RW  : “Aku lupa Mas, udah 2 tahun mungkin, awalnya Rb Cuma cerita kalau 
punya pacar baru, trus aku dikasih liat foto pacar barunya, ternyata kok 
cowok, trus sambil tersenyum dia bilang kalau dia itu sukanya sama 
cowok, aku juga kaget sama nggak percaya Mas kok Rb jadi kaya gitu.” 
PN  : “Menurut Mas apa yang menyebabkan Rb menjadi gay?” 
RW  : “Kalau kata Rb itu karena dia dulu sejak kecil bergaulnya sama cewek, 
dididik juga kaya cewek karena ibunya dulu pengin anak cewek, trus 
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ibunya juga sering melarang dia maen sama cowok, katanya biar nggak 
jadi anak nakal, makane trus jadi agak  kemayu kaya cewek, yang lebih  
parah lagi ketularan jadi sukanya sama cowok, tapi kalau menurutku 
juga karena dia bertemu orang-orang yang homo, jadi  ada bibit dari itu 
tadi trus ditambah ketemu orang-orang homo, merasa akeh kancane 
trus dadi ndodro Mas.” 
PN  : “Menurut Mas, bagaimana hubungan Rb dengan keluarganya?” 
RW  : “Kalau dengan keluarga sejak kecil Rb dekat e sama ibu, jadi kaya 
anak pinggitan, sama kakak e juga menurut saya juga akrab, tapi kalau 
sama bapak e  kurang dekat Mas, soale bapaknya galak, trus kerjane di 
sawah juga caek, trus bapaknya juga orang e pendiam Mas, sama 












Lampiran 6. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN Fr (Pertama) 
Nama   : Fr (inisial) 
Tanggal : 2 Juni 2014 
Tempat : Angkringan 
Deskripsi :  
Proses wawancara pertama kali dengan informan dilaksanakan disalah 
satu angkringan di dekat rumah informan. Sebelumnya peneliti datang ke rumah 
informan terlebih dahulu, selain berniat wawancara peneliti juga hendak 
melakukan observasi tentang keseharian informan di rumah. Kedatangan peneliti 
ke rumah informan disambut dengan baik. Informan terlihat senang saat peneiliti 
datang ke rumah. Ketika peneliti datang ke rumah informan, saat itu semua 
anggota keluarga sedang berada di rumah kecuali kakak sepupu laki-laki dan 
ayah tiri informan. Ibunya sedang membantu neneknya memasak di dapur, 
kedua keponakannya sedang bermain diruang tamu sambil menonton tv, kakak 
sepupu perempuan informan sedang melayani pelanggan laundry sedangkan 
suaminya sedang merawat burung peliharaannya. Sebelumnya penelitisudah 
membuat janji dengan informan untuk datang ke rumahnya dengan tujun untuk 
wawancara,  namun karena kondisi di rumah kurang kondusif informan mengajak 
peneliti untuk pergi ke angkringan di dekat rumahnya.  
Sebelum proses wawancara dimulai peneliti dan informan memesan 
minunan dan mengambil beberapa camilan serta mengambil tikar lalu memilih 
tempat yang nyaman.  Tak lama kemudian peneliti segera memulai proses 
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wawancara dengan informan. Ketika proses wawancara berlangsung informan 
terlihat sangat terbuka, sehingga memudahkan peneliti dalam mencari informasi. 
informan memperhatikan pertanyaan peneliti dan menjawab pertanyan secara 
lengkap. Setelah kurang lebih 2 jam peneliti menutup wawancara karena 

















CATATAN LAPANGAN Fr (Kedua) 
Nama   : Fr (inisial) 
Tanggal : 5 Juni 2014 
Tempat : Angkringan 
Deskripsi :  
Proses wawancara yang kedua dilaksanakan di tempat yang sama 
dengan wawancara sebelumya yaitu di angkringan dekat rumah informan. 
Sebelum melaksanakan wawancara, peneliti terlebih dahulu membuat janji 
dengan informan melalui sms, hingga akhirnya informan bersedia untuk 
diwawancarai setelah pulang kerja di angkringan tempat wawancara terdahulu. 
Peneliti menunggu informan datang ke tempat yang telah dijanjikan, 
setelah beberapa saat informan datang menghampiri peneliti lalu segera 
memesan minuman serta mengambil beberapa gorengan dan camilan. Informan 
terlihat bahagia dan tersenyum ketika menghampiri peneliti. Antara peneliti 
dengan subyek memang sudah cukup akrab karena peneliti dan informan sudah 
saling mengenal cukup lama, maka proses wawancara berjalan dengan lancar. 
Informan yang agak kemayu sering menjawab pertanyaan dengan malu-malu 
dan sambil bercanda, namun semua pertanyaan terjawab dengan baik. 
Ketika proses wawancara berlangsung, wawancara sempat tertunda 
beberapa saat karena menunggu informan menerima telpon dari ayah 
kandungnya. Asma informan juga sempat kambuh karena capek dan terlalu 
banyak merokok, namun informan segera mengobatinya dengan obat spray yang 
selalu ia bawa sehingga wawancara bisa dilanjutkan kembali dan informan tetap 
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lancar menjawab pertanyaan yang  diajukan peneliti. Setelah  dirasa cukup dan 
informasi yang dibutuhkan telah didapat.peneliti akhirnya  memutuskan untuk 



















CATATAN LAPANGAN Rb (Pertama) 
Nama   : Rb (inisial) 
Tanggal : 11 Juni 2014 
Tempat : Kost Rb 
Deskripsi :  
Proses wawancara pertama kali dengan informan dilakukan di kost 
informan. Kedatangan peneliti di kost informan diterima dengan baik. 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan informan untuk datang ke kost 
informan dengan tujuan melakukan wawancara. Karena peneliti belum 
mengetahui lokasi kost informan, maka peneliti menunggu di sekitar kampus 
informan karena saat itu informan sedang ada kegiatan ukm, setelah kegiatan 
selesai informan menghampiri peneliti dan berangkat ke kost informan bersama-
sama.  
Setelah sampai di kost, informan mempersilahkan peneliti untuk masuk 
dan memberikan segelas  minuman. Tak lama kemudian peneliti segera memulai 
proses wawancara dengan informan. Ketika wawancara berlangsung informan 
terlihat sangat terbuka dan memahami maksud dari pertanyaan yang peneliti 
berikan, hal tersebut mempermudah peneliti dalam mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. Kondisi kost informan yang tenang juga mendukung lancarnya 
wawancara yang peneliti laksanakan. 
Kost informan cukup jauh dari jalan umum sehingga tidak ada suara 
bising kendaraan hilir mudik. Kost informan bersih dan sangat rapi untuk ukuran 
kost laki-laki, aroma wangi juga tercium dari pewangi ruangan yang dipasang 
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disalah satu sudut ruangan. Karena waktu sudan cukup malam peneliti 
memutuskan untuk mengakhiri wawancara selain itu informan juga terlihat cukup 
lelah setelah kuliah dan mengikuti kegiatan ukm. Setelah itu peneliti berpamitan 


















CATATAN LAPANGAN Rb (Kedua) 
Nama   : Rb (inisial) 
Tanggal : 16 Juni 2014 
Tempat : Kost Rb 
Deskripsi :  
Proses wawancara kedua kembali dilaksanakan di kost informan karena saat itu 
informan cukup sibuk dengan tugas kuliahnya yang menumpuk menjelang ujian 
semester. Sebelum mengadakan wawancara, peneliti terlebih dahulu membuat 
janji dengan informan melalui sms. Pada wawancara kedua peneliti sudah 
mengetahui letak kost informan sehinnga peneliti langsung datang ke kost 
informan. 
Saat peneliti datang di kost, informan sedang mandi, peneliti menunggu 
beberapa saat hingga informan selesai mandi. Setelah selesai mandi informan 
membukakan pintu dan mempersilahkan peneliti untuk masuk. Kemudian peneliti 
segera memulai wawancara. Ketika wawancara berlangsung informan terlihat 
sangat antusias dan sangat terbuka dengan pertanyaan peneliti, informan sangat 
ramah dan menyenangkan. Proses wawancara berlangsung kodusif, sesekali 
informan juga sering bercanda, informan juga sering latah dengan mengucap 
kata kotor saat kaget mendengar suara yang tiba-tiba. 
Setelah peneliti merasa informasi yang dibutuhkan telah cukup peneliti 
memutuskan untuk mengakhiri wawancara. Setelah wawancara dianggap selesai 
peneliti menyempatkan  waktu untuk minum kopi dan berbincang dengan 
informan beberapa saat sebelum peneliti berpamitan pulang. 
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Lampiran 7. Display Data Hasil Wawancara 
DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
1. Gambaran Drive yang Melatarbelakangi Pilihan sebagai Gay 




ada unsur nafsu atau 
dorongan seksual yang 
menjadi alasan informan 
ingin memiliki pasangan, 
namun unsur seksual 
bukanlah alasan utama 
Menggungkapkan bahwa 
ada unsur nafsu atau 
dorongan seksual yang 
menjadi alasan informan 
ingin memiliki pasangan. 
2 Kebutuhan akan 
rasa aman 
informan merasa nyaman 
dan merasa tidak sendiri 
setelah bertemu dengan 
komunitas gay, sehingga 
informan memutuskan 
untuk membuka indentitas 
sebagai gay 
Mengungkapkan bahwa 
dengan menjadi gay dan 
membuka identitasnya 
rasa cemas dan gelisah 
karena terus 
bersandiwara hilang, Rb 
juga bergabung dengan 
komunitas untuk 
meringankan beban 







bahwa kebutuhan dicintai 
dan disayangi merupakan 
alasan utama informan 
untuk memiliki pacar atau 
pasangan 
Informan mengungkapkan 
bahwa kebutuhan dicintai 
dan disayangi merupakan 
salah satu alasan 
informan untuk memiliki 
pacar atau pasangan, 
namun bagi Rb kebutuhan 




keinginannya untuk diakui, 
dihargai dan dihormati 
oleh orang lain. 
Mengungkapkan 
kebutuhan percaya diri, 
status, dihargai dan 




identitas sebagai gay 
pada orang disekitarnya 
Informan mengungkapkan 
identitas sebagai gay 






2. Gambaran Incentives yang Melatarbelakangi Pilihan sebagai Gay 
No. Komponen Informan Fr Informan Rb 
1 Faktor keluarga Informan mengungkapkan 
bahwa sangat dekat 
dengan ibunya pasca 
perceraian diusia TK dan 
sangat renggang dengan 
ayah tirinya 
Mengungkapkan bahwa 
sejak kecil diasuh oleh 
ibunya layaknya  
perempuan dan sering 
dilarang bergaul dengan 
anak laki-laki dengan 
alasan takut kalau Rb 
kelak tumbuh menjadi 
anak yang nakal, hal 
tersebut karena ibunya 
mengharapkan 
mempunyai anak 







bahwa salah satu faktor 
yang mendorong Fr untuk 
membuka identitasnya 
adalah Fr sudah 
menemukan komunitas 
sehingga merasa  banyak 




mempunyai peran dalam 
keputusan Rb untuk 
membuka indentitasnya 
sebagai gay. 
3 Peran utama 
aktivitas seksual 
Informan mengungkapkan 
bahwa  pelecehan seksual 
yang dialami semasa kecil 
menjadi pengalaman 
aktivitas seksual 
pertamanya dengan  laki-
laki yang menyebabkan  
Fr meneruskan aktivitas 
seksualnya.   
Mengungkapkan bahwa  
merasakan menjalin 
hubungan dan melakukan 
aktivitas seksual sesama 











Lampiran 8. Display Data Hasil Observasi 
DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI 
Nama informan : Fr 
No Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan Psikologis Sikap dan perilaku 
informan saat 
wawancara. 
Informan terbuka dan 
kooperatif dalam 
memberikan informasi 
2. Keadaan Fisik d. Kondisi kesehatan 
informan saat 
wawancara. 
e. Ekspresi wajah 
informan saat 
wawancara. 
f. Sikap dan perilaku 
informan saat 
wawancara. 
d. Informan sedang 
kurang sehat 
karena kecapekan. 






f. Informan terbuka 
dan  kooperatif. 



















d. Informan aktif 
dalam  komunitas 
gay, informan tidak 
mengikuti kegiatan 
apapun di tempat 
tinggal dan tempat 
kerja 















6. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan 
rumah dan suasana 
rumah serta pola 
perilaku anggota 
keluarga yang lain. 
Kedaan rumah 
informan terlihat 
penuh dan kurang 
rapi, hubungan 
dengan keluarga baik, 
kecuali dengan ayah 
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DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI 
Nama informan : Rb 
No Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan Psikologis Sikap dan perilaku 
informan saat 
wawancara. 
Informan terbuka dan 
kooperatif dalam 
memberikan informasi 
2. Keadaan Fisik d. Kondisi kesehatan 
informan saat 
wawancara. 
e. Ekspresi wajah 
informan saat 
wawancara. 
f. Sikap dan perilaku 
informan saat 
wawancara. 
d. Informan terlihat  
sehat karena saat  
wawancara. 





f. Informan terbuka 
dan  kooperatif. 



















d. Informan aktif 





mengikuti ukm tari 
di kampus 















6. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan 
rumah dan suasana 
rumah serta pola 
perilaku anggota 
keluarga yang lain. 
Keadaan kost bersih 
dan rapi, memiliki 
hubungan yang baik 
dengan penghuni kost 
lain, dengan keluarga 


















Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian dari PEMKAB Bantul 
 
